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PPKM Padang Diperpanjang
Padang, Khazanah-- Pemerintah resmi memperpanjang penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Mikro Darurat hingga 8 Agustus mendatang. Sebagai tindaklanjut Pemprov Sumbar

akan terus berupaya menekan penyebaran Covid-19 di Sumbar.

Kota Padang menjadi satu-satunya daerah
di Sumatera Barat (Sumbar) yang menjalani
perpanjangan pelaksanaan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Mikro Darurat hingga 8 Agustus nanti.
Terkait Kota Padang yang masih masuk

dalam daerah penerapan PPKM level 4
tersebut, Gubernur Sumbar Mahyeldi

mengatakan pihaknya akan terus berupaya
untuk memperbaiki indikator cakupan
penanganan Covid-19 agar daerah itu segera
bisa diturunkan level asesmentnya.

SAAT INI VAKSIN KOSONG

Sumbar
Minta
Tambahan
800 Ribu
Vaksin

Padang, Khazanah-- Gubernur Sumatera
Barat Mahyeldi meminta tambahan 800 ribu
dosis vaksin kepada pemerintah pusat. untuk
itu disampaikan dalam koordinasi Menteri
dengan Koordinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto secara virtual, dari Istana
Bung Hatta tadi malam.

"Sumbar mengusulkan usulan tambahan
vaksin 800 ribu dosis. Sekarang sudah dipenuhi
30,7 ribu dosis. Kami berharap dukungan untuk
sisa vaksin vaksin di Sumbar," kata Mahyeldi,

saat menghadiri rapat terkait penerapan
level 4 di luar Jawa dan Bali diikuti
secara virtual di Istana Bung Hatta Kota
Bukittinggi, Sabtu (24/7).

antusias masyarakat untuk divaksin
meningkat signifikan sementara waktu
ketersediaan vaksin menipis bahkan
sebelumnya kosong.

"Karena itu dibutuhkan dukungan
dari pemerintah pusat untuk menambah
ketersediaan vaksin di Sumbar agar
imunitas kesehatan bisa tercapai,"
katanya.

Terkait Kota Padang yang masuk
dalam daerah penerapan PPKM level
4, Mahyeldi mengatakan akan terus
berupaya untuk memperbaiki cakupan
penanganan Covid-19 agar daerah itu
segera bisa diturunkan penilaiannya.

Salah satu upaya yang dilakukan
adalah menambah jumlah konversi
tempat tidur di Rumah Sakit untuk
kebutuhan pasien Covid-19 sehingga
persentase keterisian tempat tidur pasien
atau BOR bisa diturunkan.

Selain rumah sakit dan Pemprov
Sumbar juga sudah melakukan tambahan
tempat isolasi mandiri bagi pasien
dengan gejala ringan, antara lain di
asrama haji Padang.

"Ke depan kita akan terus
mengupayakan perbaikan indikator
penanganan Covid-19 di daerah
Sumatera Barat," ujarnya.

Setitik Berbeda
Peran Ulama
Dipertanyakan

Padang, Khazanah--  Padang, Khazanah--  Padang, Khazanah--  Padang, Khazanah--  Padang, Khazanah--  Yayasan
Senarai menggelar Diskusi dengan
tema menguak peran ulama dan
ormas Islam dalam melewati badai
pandemi covid 19, menghadirkan
para ulama dan pimpinan ormas
Islam secara virtual, Jumat,akhir
pekan lalu.

Hadir dalam kesempatan Ketua
MUI Sumbar Buya Gusrizal Dt
Palimo Basa, Ketua Dewan
Meajid, LKAAM, ICMI, Ketua
NU, Muhammadiyah dan sejumlah
ulama karismatik Sumatera Barat.

Ketua Umum MUI Sumbar,
Buya Gusrizal Gazahar Dt. Palimo
Basa mengatakan Menghadapi
suatu persoalan harus ditinjau dari
berbagai sudut keilmuan.

Menurut Gusrizal, jangan
tanyakan lagi peran ulama, pada
28 Januari lalu, di mana MUI
Sumbar sudah dahulu mengha-
watirkan dan juga mengingatkan
akan adanya penyebaran wabah
Covid-19, bulan Maret 2020 MUI

Sumbar mengeluarkan himbauan
kepada perantau agar tidak pulang
dahulu.

Satu titik kita berbeda peran
ulama MUI Sumbar sudah dipe-
rtanyakan.

“Kita mengeluarkan himbauan
kita sebelumnya apakah yang
seperti itu tidak dilihat, kemudian
terjadi dinamika adanya sekelom-
pok orang menggemborkan bahwa
itu adalah pandangan Gusrizal
semata melainkan sudah dirapa-
tkan majelis dan MUI kab/kota
melahirkan sebuah keputusan
MUI Sumbar,” tegasnya

Terkait Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 14 Tahun 2020
Tentang Penyelenggaraan Ibadah
Dalam Situasi Terjadi Wabah
COVID-19 yang dihadapkan
dengan Sikap MUI Sumbar. Ketum
MUI Sumbar Buya Gusrizal
mengatakan pernyataan Wapres
menyatakan MUI Sumbar aneh

KATA PSIKOLOG TENTANG AYAH BUNUH
BALITA DI PADANG PANJANG

Sang Ayah Stres karena
Kehidupan yang Sulit
Padang Panjang, Khazanah-Padang Panjang, Khazanah-Padang Panjang, Khazanah-Padang Panjang, Khazanah-Padang Panjang, Khazanah-
- Hanya karena sering menangis,
seorang ayah di Kota Padang
Panjang, IS (25) tega memukul
punggung anak kandungnya yang
masih berusia 2,5 tahun sehingga
terbentur ke arah dinding, lalu
terjatuh ke lantai.

Akibat ulah biadabnya tersebut,
balita berinisial CA, tewas di
tangan ayah kandungnya. Atas
kejadian tersebut, Tim Opsnal
Satreskrim Polres Padang Panjang
langsung bergerak cepat dan
meringkus pelaku IS.

Berdasarkan penyelidikan
yang dilakukan polisi, pelaku

diduga tega membunuh anak
kandungnya tersebut lantaran IS
(25) sopir  yang menganggur, kesal
karena bayinya terus menangis
dan mengusik tidurnya.

Seorang Psikolog, Fifi Mar-
dyah saat dihubungi Khazanah
menyebutkan, kekejaman tersebut
dapat terjadi karena kondisi
kehidupan yang sulit.

"Orang berani melakukan itu
karena kondisi kehidupannya
sulit, baik sulit karena beban-
beban psikologis ataupun kondisi
ekonominya yang sulit seperti saat
sekarang ini," kata dia.

Fifi menyebut kasus ini meru-

pakan fenomena yang menun-
jukkan bahwa masyarakat sedang
dalam kondisi psikologis yang
sakit.

"Yang jelas, ini adalah feno-
mena bahwa masyarakat kita
dalam kondisi psikologis yang
sakit," sambung dia.

Belajar dari kasus ini, Fifi
menyampaikan ada beberapa hal
yang dapat diambil sebagai
pelajaran.

"Di antaranya, perhatian

keluarga dan tolong menolong
dalam keluarga sangat penting.
Intinya komunikasi dan silatur-
ahmi," pungkasnya.

Sebelunya diberitakanh hanya
karena sering menangis dan buang
air kecil dalam celana , seorang
ayah di Kota Padang Panjang,
IS (25) tega memukul punggung
anak kandungnya yang masih
berusia 2,5 tahun sehingga terben-
tur ke arah dinding, lalu terjatuh
ke lantai.

Konversi Bank Nagari ke Syariah
Tidak Sebatas Profit

Oleh: Duski Samad

C
ara Berfikir yang Aneh begitulah judul tulisan pada teras
sebuah surat kabar di Kota Padang yang ditulis oleh Two
Efly, wartawan ekonomi, berkenaan dengan konversi Bank
Nagari konvensional ke Bank Nagari Syariah. Tulisan
itu memancing penulis untuk memberikan pandangan dalam

perspektif yang berbeda. Konklusi yang dibangun dalam tulisan tersebut,
didukung data-data capaian laba Bank Nagari, dan prediksi bahaya
jika konversi, akhirnya disimplikasikan ...Sudahlah, kenapa kita menyulit-
nyulitkan diri.

WILAWILAWILAWILAWILAYYYYYAHAHAHAHAH Papua Barat boleh dibilang
sebagai wilayah yang secara kesejarahan
sangat identik dengan perkembangan Islam
di Papua.

Meski di era kolonial terdapat upaya
Kristenisasi yang dilakukan secara masif,
namun ternyata hingga kini Islam tetap
eksis secara signifikan di sana.

Dalam buku Muslim Papua karya

SULIT-  Menurut psikolog, kekejaman seorang Ayah yang tega nmebubuh
anaknya yang balita haya karena menangis dan buang air kecil dalam
celana  terjadi karena kondisi kehidupan yang sulit (foto: Ilustrasi/net).

BERBEDA- Menurut Ketua Umum MUI Sumbar, Buya Gusrizal Gazahar Dt.
Palimo Basa, menghadapi suatu persoalan harus ditinjau dari berbagai sudut
keilmuan namun kenyataan yang ada satu titik  berbeda peran ulama MUI
Sumbar sudah dipertanyakan (foto: Ist/net).

DIPERPPANJANG- Kota Padang dan 45 kota lainnya di Indonesia resmi
ditetapkan pemerintah sebagai kota yang harus diperpanjang Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro Darurat hingga 8 Agustus mendatang karena
belum memenuhi indikator untuk turun ke Level III (foto: Ist/net).

KOSONG- Gubernur Sumatera Barat Mahyeldi meminta tambahan 800 ribu dosis vaksin kepada pemerintah pusat karena saat ini vaksin di Sumbar sedang
kosong, dan hal itu sudah disampaikan dalam koordinasi Menteri dengan Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto (foto: Ist/net).
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Islam di Papua
Barat Sejak Abad 16 “Sesungguhnya

Allah menyuruh
kalian
menyampaikan
amanat kepada
yang berhak
menerimanya....”

QS. An-Nisa ayat 58
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KHUSUS TANGANI PERSALINAN PASIEN COVID-19

RSUD Achmad Darwis Tambah
Satu Ruang Operasi

RSUD M. Zein Mampu Produksi 150 Tabung Oksigen Sehari

Painan, Khazanah - Painan, Khazanah - Painan, Khazanah - Painan, Khazanah - Painan, Khazanah - Di tengah - tengah
minimnya oksigen medis pada kalangan
Rumah sakit saat ini, justru di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) M. Zein
Painan, Kabupaten Pesisir Selatan mampu

memproduksi oksigen medis secara
mandiri, dan dalam satu hari bisa
memproduksi 150 tabung oksigen.

"Saya baru tahu, kalau RSUD M Zein
Painan ini bisa memproduksi oksigen

sendiri. Ini Istimewa sekali yang baru
saya temui dan saya telah banyak
berkeliling di rumah sakit di Sumbar
ternyata Pessel kenapa tidak pernah minta
oksigen? Ternyata Pessel sanggup
memproduksi oksigen 150 tabung per
hari," kata Wakil Gubernur Sumatera
Barat (Sumbar) Audy Joinaldy didam-
pingi anggota DPD RI, Alirman Sori
saat bergunjung ke RSUD. M Zein
Painan, Sabtu (24/7).

Melihat itu, Audy Joinaldy pun kaget
dan ia memberikan apresiasi kepada
RSUD M Zein Painan, yang telah mampu
memproduksi oksigen secara mandiri
melalui generator. Pasalnya saat ini Rumah
sakit di Sumbar kekurangan oksigen medis
sehingga dengan kemampuanya,
kebutuhan oksigen di rumah sakit tersebut
dapat dipenuhi tanpa kendala.

Dikatakanya, hasil produksi oksigen
yang ada di RSUD juga sebanding dengan
kebutuhan oksigen harian bagi pasien.
Artinya, secara swasembada RSUD M
Zein telah mampu memenuhi kebutuhan
oksigen tanpa harus meminta ke pihak
lain.

Untuk itu, Audy pun meminta RSUD

M Zein dapat meningkatkan produksi
oksigen sehingga dapat pula berkontri-
busi untuk beberapa rumah sakit lain
yang membutuhkan saat ketersediaan
oksigen habis.

"Meski mampu produksi hingga 150
tabung oksigen per hari, tapi sayangnya
kebutuhan di rumah sakit juga segitu.
Jadi, ini perlu di-up (ditingkatkan) lagi,"
kata dia.

Sementara itu, Direktur Utama RSUD
M Zein Painan, Sutarman menjelaskan,
kebutuhan oksigen di rumah sakit sudah
mulai meningkat seiring dengan peningk-
atan kasus Covid-19 di kabupaten pesisir
selatan.

"Sebelumnya, waktu kasus Covid-
19 terkendali dan tak meningkat
signifikan, kebutuhan oksigen hanya
50 tabung per hari. Tapi, kini kebutu-
hannya meningkat bisa mencapai 100
hingga 150 tabung per hari," ujarnya

Ia mengakui, saat ini pihaknya tidak
mengalami kendala soal ketersediaan
oksigen. Hanya saja, kata dia, RSUD
perlu melakukan penambahan ruang
isolasi untuk mengantisipasi lonjakan
kasus Covid-19 yang memerlukan

perawatan di rumah sakit.
"Karena hingga kini, ruang isolasi

kita di RSUD telah penuh. Bahkan
kemarin ada pasien Covid-19 yang
dirawat sementara di tenda darurat,"-
sebutnya

Kemudian, lanjut dia mengatakan,
jumlah tempat tidur untuk pasien Covid-
19 akan ditambah dua kali lipat.
Sebelumnya, hanya menyediakan 18 unit
tempat tidur, lalu beberapa waktu lalu
sudah bertambah menjadi 25 unit.

"Dan kini ditambah lagi menjadi 39
tempat tidur. Gedung bekas paru bakal
kita renovasi, kita tambah 14 unit tempat
tidur lagi," jelasnya.

Berdasarkan data Satuan Tugas
(Satgas) Percepatan Penanganan Covid-
19 Pessel, 24 Juli 2021 terdapat
penambahan kasus Positif Covid-19
sebanyak 5 orang.

Dengan demikian, secara kumulatif
total keseluruhan kasus Covid-19 di
Pessel kini mencapai 2.578 orang. Dari
jumlah itu, pasien yang sembuh sebanyak
1.929 orang, meninggal dunia 80 orang,
dirawat sebanyak 569 dan isolasi mandiri
sebanyak 528 orang.  milhendra milhendra milhendra milhendra milhendra wandiwandiwandiwandiwandi

Suliki, Khazanah –Suliki, Khazanah –Suliki, Khazanah –Suliki, Khazanah –Suliki, Khazanah – Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Achmad Darwis,
Limapuluh Kota menambah satu ruang
operasi khusus untuk menangani
persalinan bagi pasien yang terpapar
Covid-19.

Kesiapan tersebut sebagai antisipasi
dari RSUD Achmad Darwis, jika tidak
bisa merujuk pasien ke rumah sakit
di Padang.

"Kita apresiasi persiapan RSUD
Achmad Darwis untuk mengantisipasi
pasien Covid-19, termasuk untuk pasien
positif yang akan melahirkan," kata
Wakil Gubernur Sumbar, Audy
Joinaldy saat meninjau kesiapan RSUD
Achmad Darwis di Suliki, Limapuluh
Kota, Jumat (23/7)

Menurutnya, lonjakan kasus Covid-
19 di Sumbar harus diantisipasi dengan
baik, salah satunya dengan kesiapan
Rumah Sakit, tidak saja yang menjadi
rujukan di Kota Bukittinggi dan
Padang tetapi juga RS di daerah.

Kesiapan itu di antaranya
ketersediaan tempat tidur untuk pasien
Covid-19, peralatan serta tenaga
kesehatan sehingga jika terjadi lonjakan
kasus di daerah penanganan bisa
dilakukan secepatnya.

Ia juga menyoroti tentang
ketersediaan oksigen di Rumah Sakit
karena sempat terjadi kelangkaan. Hal
itu sedapatnya tidak boleh terjadi lagi
karena itu perlu dilakukan pemetaan
kebutuhan yang jelas.

Dari hasil kunjungan tersebut
didapati persentase keterisian tempat
tidur (BOR) pasien Covid-19 di RSUD
Achmad Darwis sudah mencapai 70
persen. Namun untuk jaga-jaga rumah
sakit sudah menyiapkan lima tempat
tidur cadangan.

Sementara itu Kepala Bidang
Penunjang RSUD Achmad Darwis Dina
Juliana mengatakan ada beberapa kasus
pasien Covid-19 yang akan melahirkan
tetapi tidak sempat untuk dirujuk ke
Padang karena itu terpaksa dilakukan
persalinan di RSUD Achmad Darwis.

Hingga saat ini pihaknya telah
menangani empat pasien positif yang
akan melahirkan. Dengan tingginya
kasus, maka ditambah satu ruang
operasi khusus pasien Covid-19.

Ruang operasi tersebut tengah
dipersiapkan karena butuh peralatan
penunjang untuk langkah pengamanan
bagi tenaga kesehatan agar tidak ikut
terpapar oleh Covid-19.  Rina Rina Rina Rina Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

Polsek Suliki
Maksimalkan Capaian
Target Vaksinasi

Sarilamak, Khazanah - Sarilamak, Khazanah - Sarilamak, Khazanah - Sarilamak, Khazanah - Sarilamak, Khazanah - Mendu-
kung upaya Pemerintah dalam
Percepatan Penanganan Covid-
19, khususnya dalam pelaksanaan
Program Vaksinasi, Polres Lima-
puluh Kota melalui Polsek-Polsek
yang ada di daerahnya terus
mensosialisasikan dan melak-
sanakan Vaksinasi Covid-19.

Selain bagi personel Polres
dan Polsek, kegiatan Vaksinasi
juga dilakukan bagi masyarakat.
Hingga saat ini Antusias
masyarakat untuk divaksinasi agar
keadaan bisa kembali normal
dengam motto; Untuk Masyarakat
Sehat dan Pemulihan Ekonomi
Nasional Menuju Indonesia Maju
terus meningkat. Salah satunya
dalam kegiatan Vaksinasi massal
yang digelar di Mapolsek Suliki.

Ratusan peserta dari berbagai
unsur terlihat antusias untuk
menunggu antrian di Vaksin oleh
petugas dari UPTD Puskesmas
Suliki dan UPTD Puskesmas Banja
Loweh. Menurut Kapolsek Suliki.
Iptu. Rika Susanto, pihanya
bersama seluruh unsur masyarakat
siap mendukung upaya
Pemerintah dalam Percepatan
Penanganan Covid-19, sehingga
perekonomian masyarakat
didaerah bisa kembali pulih.

"Kita bersama seluruh unsur

masyarakat di wilayah kerja Polsek
Suliki siap mendukung Program
Pemerintah terkait Vaksinasi. Kita
juga terus mengingatkan dan
mendorong agar jangan pernah
lengah terhadap Protokol
Kesehatan (PROKES) sebab
Corona belum berakhir," sebut
Kapolres Limapuluh Kota, AKBP.
Trisno Eko Santoso melalui
Kapolsek Suliki, Iptu. Rika
Susanto, Sabtu sore (24/7) usai
kegiatan Vaksinasi.

Mantan KBO Satresnarkoba
Polres Payakumbuh itu juga
menambahkan, dalam Vaksinasi
massal itu telah divaksin sekitar
302 orang masyarakat dari
berbagai Jorong dan Nagari.

"Alhamdulillah, berkat
dukungan penuh dari seluruh
unsur masyarakat dan jajaran
kesehatan, Vaksinasi Covid-19
yang kita gelar disambut antusias,
sehingga ratusan orang telah di
vaksin. Baik Vaksinasi tahap
pertama maupun kedua," ucap
perwira dua balok kuning itu.

Iptu. Rika yang juga pernah
bertugas di Mapolsek Luhak itu
juga terus mengingatkan agar
masyarakat tidak lengah dengan
prokes, terutama penggunaan
masker, sehingga bisa melindungi
diri dan orang lain.  lili yuniati lili yuniati lili yuniati lili yuniati lili yuniati

FBP Bagikan Bantuan untuk Kaum Dhuafa
Bukittinggi, Khazanah - Bukittinggi, Khazanah - Bukittinggi, Khazanah - Bukittinggi, Khazanah - Bukittinggi, Khazanah - Salah satu
program Forum Bukittinggi Peduli (FBP)
di bulan Dzulhijjah 1442 Hijriah/2021
Masehi membagikan bantuan sebanyak 100
Kg daging qurban untuk dimasak menjadi
masakan rendang siap saji untuk 100 orang
kaum dhuafa yang berada di Kota Bukittinggi
dan sekitarnya.

Koordinator Forum Bukittinggi Peduli
Dodi Fiyandri melalui Aciak pengurus
Bukittinggi Peduli kepada Khazanah, Sabtu
(24/7) mengatakan, komunitas yang tergabung
dalam Forum Bukittinggi Peduli satu sama
lainnya saling bahu membahu mulai dari
mengumpulkan daging hingga memba-
gikannya, sedangkan proses memasaknya
diserahkan kepada yang ahlinya memasak
masakan rendang.

Lebih lanjut dijelaskan Aciak, kegiatan
aksi sosial ini yang dilakukan Jumat (23/
7) adalah rasa kepedulian dan turut prihatin
kepada kaum dhuafa yang tidak mampu
penghidupannya berada dibawah garis
penghasilan ekonominya dan juga yang
terdampak PPKM darurat, mengenai sistim
pembagian masakan rendang siap saji
langsung di rumah-rumah si penerima.

Semua yang terlibat di kepengurusan
Forum Bukittinggi Peduli dibagi beberapa

tim untuk melakukan asesmen di wilayahnya
masing-masing guna pendataan, setelah
pendataan didapatkan target sasaran untuk
diberikan bantuan sosial berupa masakan
rendang siap saji, jelasnya.

Sementara itu Syahrul Junaidi salah
seorang pengurus Forum Bukittinggi Peduli
menyampaikan awalnya yang memotivasi
terbentuknya forum ini adalah mengum-
pulkan beberapa komunitas yang berada
di Kota Bukittinggi bergerak di bidang sosial
kemasyarakatan, sosial kemanusiaan dan
juga sosial keagamaan, ternyata mendapat
respon yang sangat luar biasa dari komunitas
tersebut.

Wacana membentuk forum ini tidak lepas
dari keadaan di masa pandemi Covid-19
ini dan akibat PPKM darurat, adapun
komunitas itu adalah organisasi relawan,
budayawan, praktisi dan tokoh masyarakat
di Kota Bukittinggi yang terdiri dari KBLK
se Kota Bukittinggi, Organisasi Radio Amatir
Republik Indonesia (ORARI), Palang Merah
Indonesia (PMI), Recta, GPSB, KSR URM
IAIN, MRI Bukittinggi. RMB. KSB Perintis.

Dari forum ini timbul satu kesepakatan
untuk mengumpulkan daging qurban didapat
dari Masjid-masjid, Mushala-mushala, Surau-
surau maupun perorangan, Alhamdulillah

didapatkan sebanyak 100 Kg daging dan
bantuan dari donasi untuk membeli bumbu
masaknya dari masyarakat dan juga dari
anggota komunitas. Secara keseluruhan
daging tersebut dimasak menjadi masakan
rendang siap saji untuk 100 orang kaum
dhuafa yang menerimanya.

Masing-masing relawan yang membag-
ikan masakan rendang siap saji untuk kaum
dhuafa bertanggung jawab dengan data
asesmen, artinya sesuai dengan aturan yang
telah disepakati bersama. Kegiatan aksi sosial
ini, In syaa Allah berlanjut setiap tahun.
Kemungkinan jika mendapatkan daging lebih
dari tahun sekarang ini, akan dikembangkan
lagi pembagiannya, ungkap Syahrul Junaidi.

Sedangkan Abak dari RT 01 RW 02
Kelurahan Parit Antang Tigo Baleh
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh (ABTB)
Kota Bukittinggi mengucapkan banyak
terima kasih atas perhatiannya kepada kami
yang telah diberikan bantuan masakan
rendang siap saji sebanyak 1 kg, semoga
Forum Bukittinggi Peduli melakukan aksi
sosialnya tetap terus berkiprah dan program
ini dapat berkelanjutan di tahun-tahun
berikutnya, juga juga dengan doa semoga
kita semua terhindar dari Covid-19 ini.
  Iwin SBwin SBwin SBwin SBwin SB

Wakil Gubernur Sumbar, Audy Joinaldy saat meninjau kesiapan RSUD Achmad Darwis di Suliki, Limapuluh Kota

BERKUNJUNG - Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy didampingi anggota DPD RI, Alirman
Sori saat bergunjung ke RSUD. M Zein Painan

 Suasana kesibukan vaksinasi di Polsek Suliki

FOTO BERSAMA - Penerima bantuan rendang siap saji foto bersama pengurus forum Bukittinggi Peduli



SENIN, 26 JULI 2021 SENIN, 16 DZULHIJAH 1442 H 3
P a t iP a t iP a t iP a t iP a t i

Generasi Muda
dengan Identitas
Indonesia

Indonesia sebagaimana kita ketahui bahwa adalah
negara kesatuan republik yang didasarkan oleh
identitas tertentu. Berbicara generasi milenial berarti
tidak lepas dengan pembahasan tentang penerus
bangsa Indonesia dimasa depan.

Ya dengan jumlah sekitar 69,38 juta jiwa atau
sebesar 25,87ribu keseluruhan penduduk sudah jelas
generasi milenial salah satu unsur negara yang
berpengaruh di dalam kenegaraan sendiri ataupun
di luar kenegaraan atau di dunia internasional.

Secara sederhana kesimpulannya bahwa generasi
milenial adalah kaum muda pada zaman di mana
teknologi sudah sangat memadai dan mendominasi
di seluruh dunia.

Ketika kita melihat kembali tentang generasi
milenial Indonesia dalam lingkup pandangan dunia
internasional, sudah banyak kaum muda atau
generasi milenial yang sudah aktif di kancah dunia
internasional, dengan itu kita bisa mengharapkan
suatu harapan yang besar dalam kualitas generasi
milenial Indonesia di mata dunia.

Melihat banyaknya partisipasi yang besar dan
membanggakan Indonesia dari generasi muda itu
sendiri masih terdapat suatu problematika yang bisa
merubah pola pikir dunia terhadap Indonesia, bukan
hanya pemerintahan yang dipandang atau berpengaruh
dalam pandangan dunia internasional, namun
rakyatnya juga berpengaruh dalam dunia internasional
termasuk generasi muda. Identitas negara Indonesia
pun yang berada dalam wadah nasionalis sudah
melekat pada pandangan dunia internasional.

Bagaimana kaum muda untuk menyikapi
pandangan dunia internasional itu tergantung
bagaimana generasi muda dalam memahami identitas
bangsa nya. Indonesia dengan identitas negara
nasionalis yang berdasarkan Pancasila dan UUD
1945 jika kita melihat dari segi dunia internasional
berarti kita harus paham dulu arah bangsa kita di
dunia internasional. Indonesia dalam dunia
internasional dalam lingkup negara maka Indonesia
berada dalam lingkup negara Non-Blok sebagai
identitasnya.

Indonesia dengan Gerakan Non-Blok di lingkup
dunia internasional harus bisa menempatkan dirinya
di dalam posisi yang sudah dikomitmenkan kepada
dunia sejak awal Indonesia mengambil keputusan
arah gerakannya, maka dari itu apakah generasi
muda sebagai penerus bangsa di masa depan bisa
memahami identitas negara sebagai negara Non-
Blok?

Sebagaimana salah satu identitas Indonesia
dilingkup dunia internasional Indonesia adalah negara
Non-Blok, yang di mana selain prinsip Pancasila
dan UUD 1945 Indonesia mempunyai prinsip dan
komitmen di dunia internasional di dalam Gerakan
Non-Blok.

Gerakan Non-Blok (GNB) adalah suatu organisasi
internasional yang terdiri lebih dari 100 negara-
negara yang menganggap dirinya tidak beraliansi
dengan kekuatan besar apapun. Tujuan utama dari
Gerakan Non-Blok adalah mengupayakan hak untuk
menentukan nasib sendiri, kemerdekaan nasional,
kedaulatan, dan integritas negara anggota. Selain
itu Gerakan Non-Blok juga menentang apartheid,
dan tidak memihak pakta militer manapun. Gerakan
ini juga menolak segala macam bentuk imperialisme
dan kolonialisme serta mendukung pelucutan senjata
dan tidak mencampuri urusan negara lain.

Jika kita memahami salah satu bagian prinsip
Non-Blok seperti halnya yang sudah dijelaskan
maka kita bisa mengetahui identitas negara Indonesia
di dunia internasional dengan Pancasila serta UUD
1954 nya kemudian dihubungkan dengan prinsip
Gerakan Non-Blok.

2 dosen meninggal, Unand tutup aktifitas
kampus
Harusnyo daring se dulu bro !

Para ulama diisukan sepakat larang UAS ceramah
Kok jampang iyo, yo lah sabana wale dunia ko mah !

Kabarnya ambil bansos tunai harus ada bukti
sudah vaksin
Ondeeeeeh... cilako dua baleh mah !
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dimanfaatkan untuk kemudahan
informasi, tentu ini adalah kritik
dan otokritik kepada pelaku
kampanye (admin dan pemilik
akun).

Komentar berikutnya dari
seorang netizen “....yang diperlukan
oleh masyarakat saat ini adalah
perkembangan informasi bukan foto-
foto senyum tanpa masker dari
bapak-bapak itu”. Dari hal demikian
perlu menjadi kritik bagi para mereka
yang memiliki kepentingan tersebut
bahwa lebih penting itu kelanjutan
informasi bukan foto tokoh.

Nuansa ini memang harus dapat
dikurangi, diminimalisir sehingga
kita dapat membangun esensi yang
besar dan bermanfaat secara baik
kepada masyarakat pada umumna.
Demikian dari itu jangan sampai
banner atau infografis kampanye
melawan pandemik hilang bahkan
luntur karena unsur politik di dalam
informasi tersebut. Kemudian dari
itu perlu ada tindak lanjut yang
konkrit dimana masyarakat sangat
memerlukan informasi-informasi
penting yang harus dikelola secara
komperenshif.

Pesan penting yang harus
dikampanye dengan baik, sudah
tentu tanpa adanya embel-embel
politis itu lebih baik dan diterima
oleh masyarakat daripada hadir
ditengah masyarakat hanya karena
suatu hal tertentu bahkan cenderung
tidak memiliki langkah konkrit, maka
tugas penting dalam memberikan
informasi saat ini bukan mereka yang
berprofesi, melainkan kita semua yang
hadir dalam negara ini sebagai fungsi
kebermanfaatan yang lebih kepada
masyarakat tanpa kepentingan apapun
apalagi kepentingan politik yang
tidak normatif.

Manfaat Membiasakan Diri Berpuasa Sunah Senin-Kamis
Serba SerbiSerba SerbiSerba SerbiSerba SerbiSerba Serbi

membangkitkan semangat kita untuk
senantiasa melatih dan membiasakan
diri melaksanakan ibadah sunah puasa
Senin-Kamis.

Seperti pada salah satu Yayasan
Peduli Yatim dan Dhuafa yang
berpusat di kota Bekasi, yakni Yamesta
Indonesia.

“Puasa Senin-Kamis sudah menjadi
kegiatan rutin bagi anak-anak binaan
Yamesta Indonesia.” ujar Sugie,
Sekretaris Umum Yamesta Indonesia.

Untuk itu mari kita jadikan puasa
sunah Senin-Kamis sebagai amalan
rutin dalam keseharian kita. Karena
selain melepaskan seseorang dari siksa
api neraka, berpuasa juga dapat
menghindari diri dari godaan nafsu
dunia.

Sebagai umat Islam sebaiknya
mengutamakan ibadah wajib
terlebih dahulu daripada ibadah
sunah. Namun, banyak orang berpikir
bahwa ibadah sunah hanya sebagai
pelengkap dari ibadah wajib. Tak
sedikit yang sering meninggalkan
amalan sunah karena
ketidaktahuannya akan keutamaan
dari amalan ini.

Puasa Senin-Kamis merupakan
salah satu amalan sunah bagi umat
Islam yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Puasa
hendaknya tidak hanya dilakukan
ketika bulan suci Ramadan.

Dijelaskan dalam Hadist Riwayat
At-Tirmidzi yang artinya:
“Rasulullah SAW bersabda: Segala

amal perbuatan manusia pada hari
Senin dan Kamis akan diperiksa oleh
malaikat, karena itu aku senang
ketika amal perbuatanku diperiksa
aku dalam kondisi berpuasa.” (HR.
Tirmidzi)

Jika kita amati, banyak sekali
manfaat dan keutamaan yang bisa
kita raih dengan menjalankan ibadah
sunah. Berikut ini beberapa manfaat
dan keutamaan dari puasa sunah
Senin-Kamis yang bisa kita raih
dengan mengerjakannya secara rutin:

1. Melatih Kesabaran1. Melatih Kesabaran1. Melatih Kesabaran1. Melatih Kesabaran1. Melatih Kesabaran
Dengan membiasakan diri

berpuasa, akan melatih diri untuk
dapat meredam hawa nafsu,
meningkatkan kesabaran, dan
ketakwaan kepada Allah SWT.

2. Terhindar dari Godaan2. Terhindar dari Godaan2. Terhindar dari Godaan2. Terhindar dari Godaan2. Terhindar dari Godaan
S e t a nS e t a nS e t a nS e t a nS e t a n

Setan akan selalu mengajak
manusia untuk melakukan hal-hal
yang dilarang oleh Allah SWT,
dengan membiasakan diri berpuasa,
akan meminimalisir pengaruh setan
kepada manusia.

3. Meningkatkan Rasa3. Meningkatkan Rasa3. Meningkatkan Rasa3. Meningkatkan Rasa3. Meningkatkan Rasa
Syukur serta Melembutkan HatiSyukur serta Melembutkan HatiSyukur serta Melembutkan HatiSyukur serta Melembutkan HatiSyukur serta Melembutkan Hati

Dengan berpuasa secara rutin,
secara tidak langsung akan
melembutkan hati kita serta
meningkatkan rasa simpatik kita
terhadap orang lain. Terlebih lagi
kepada mereka yang masih berada
jauh di bawah kita.

Setelah kita mengetahui beberapa
manfaat di atas, diharapkan dapat

Di tengah gempuran Informasi
yang tiada henti-hentinya ditambah
pemikiran masyarakat yang
konservatif, menjadi tugas berat
yang harus di selesaikan oleh orang-
orang baik dan jujur, bukan
kelompok-kelompok tertentu yang
memanfaatkan sebagai pencitraan
baik untuk kepentingan tertentu.

Kita sedang dalam kondisi yang
memprihatinkan, dimana aspek
keselamatan bagi negara dalam
melawan pandemik harus dilakukan
dengan kerja-kerja kolektif,
mengkampanyekan bersama,
menginformasikan berkala dan harus
melakukan segala hal yang menurut
kita baik secara aturan maupun
kemampuan, sehingga masalah-
masalah yang ada dari pandemik
ini bisa diminimalisir dengan adanya
kesadaran penuh dari individu-
individu dalam suatu negara.

Benar kata seorang netizen di
kolom komentar salah satu akun
instagram, ia mengatakan “....demi
kekuasaan itu lebih penting
daripada keselamatan”. Komentar
ini ditujukan pada kelompok-
kelompok yang memanfaatkan
informasi dan kampanye melawan
pandemik sebagai ajang kampanye
politik dimana atribusi
kampanyenya berupa banner
maupun inforgrafis lainnya yang
dinilai tidak baik dan sangat sarat
dengan agenda politik tersendiri.

Tentu saja tindakan tersebut
dalam kacamata umum tidaklah
menjadi suatu masalah, tapi pada
konteks etis, maka ini menjadi suatu
masalah serius dimana kampanye
melawan pandemik harus
disampaikan secara elegan bukan
dengan cara politik, misalnya banner
infografis untuk kampanye melawan

menyadari elemen masyarakat.
Dimana, jika kita berpikir kembali
perpecahan ditengah masyarakat
hari ini yang belum di rekonsiliasi
adalah tidak lain karena berbeda
pandangan politik, maka
peningkatan literasi politik perlu
dikampanyekan secara edukasi
transformatif.

Sehingga apapun diluar dari
yang ia pikirkan jika tidak memiliki
dampak yang baik maka akan di
filter oleh masyarakat dengan
kekuatan literasi dan kesadaran
penuh. Publik sudah seharusnya
sadar bahwa ketika kampanye
politik ditengah pandemik ini
hanyalah agitasi oleh orang-orang
yang tidak bertanggungjawab
kemudian hari. Mengapa demikian,
karena dengan kesadaran yang tinggi
maka perlu disampaikan
bahwasanya kegentingan bukanlah
momentum membuat kepentingan
tertentu, melainkan komitmen
bersama sosial untuk terus melawan
pandemik.

Berapa banyak janji dan kampanye
politik yang belum diselesaikan,
berapa banyak harapan orang lemah
yang sudah dipenuhi, dan berapa
banyak masyarakat marjinal yang sudah
diberikan akses? Demikian pertanyaan
seperti inilah yang harus memberikan
gambaran kondisi masyarakat yang
cerdas terhadap politik sehingga tidak
dimanfaatkan oleh kelompok-
kelompok tertentu untuk agitasi politik.

Hilangnya esensi
Pada aspek kali ini harus ada

kerja kolektif untuk bisa
meyakinkan masyarakat untuk
bagaimana kemudian masyarakat
tersebut bisa mampu melawan
pandemik. Banner ataupun
infografis yang ada perlu

pandemik yang memuat foto calon,
ataupun tokoh publik ataupun
pejabat, hal demikian menjadikan
suatu informasi tidak memuat nilai
yang normatif bahkan tidak
memiliki unsur informatif.

Ini merupakan masalah serius
yang harus dapat dikurangi sebagai
suatu alasan yang baik, tentu
kampanye politik ada masanya, kita
sedang dalam kondisi genting
jangan sampai, hal-hal sepele
menjadi suatu percikan perpecahan.
Tentunya, para tokoh publik,
pejabat, bahkan para calon perlu
membangun kesadaran bersama,
jangan sampai mencita-citakan suatu
kepentingan pribadi dan kelompok
diatas keterpurukan orang lain.

Menjadi miris jika kondisi krisis
menjadi ajang dan momentum yang
jika kita lihat secara waktunya pun
belum dilaksanakan, bahkan
kampanye politik harus
mencerdaskan dan mempengaruhi
masyarakat agar menjalakan aturan
dengan baik dan tertib, jangan
sampai menjadi agenda politik yang
kepentingan kelompok-kelompok
tertentu.

Membangun KesadaranMembangun KesadaranMembangun KesadaranMembangun KesadaranMembangun Kesadaran
P u b l i kP u b l i kP u b l i kP u b l i kP u b l i k

Harus diakui bahwa publik dan
masyarakat Indonesia umumnya
masih sangat rentan terpengaruhi
oleh informasi-informasi yang
masih di kurasi atau di filter, jangan
sampai terpengaruhi oleh proganda-
propaganda politik, sehingga
menganggap suatu unsur politik
ditengah krisis adalah hal yang biasa
saja.

Rendahnya literasi yang
didapatkan masyarakat sudah tentu
menjadi tugas yang sangat berat
untuk dilakukan bersama dalam
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petugas memberikan masker, akan
tetapi tetap diberi sanksi yaitu
yang bersangkutan memegang
papan bertuliskan “saya malu
karena tidak makai masker”,
dengan catatan selanjutnya
berjanji untuk menggunakan
masker dan ada sebagian
masyarakat yang berkendaraan
motor yang tidak menggunakan
masker diminta putar arah
kembali.

“Selain itu, petugas gabungan
juga mengimbau dan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat agar
mematuhi protokol kesehatan
dalam menghadapi wabah
pandemi Covid-19 guna memutus
mata rantai Covid-19 dengan
menggunakan alat pengeras suara,”
terang Deny Rendra.

Saat itu kata Deny
menambahkan, petugas tak lupa
memberikan apresiasi kepada
masyarakat yang sudah
menggunakan masker saat
beraktifitas di luar rumah dan
mematuhi protokol kesehatan guna
memutus mata rantai Covid-19.

Kapolres Kota Pariaman ini
berharap melalui berbagai upaya
yang dilakukan semua pihak
dalam memutus mata rantai
penyebaran Covid-19 di
daerahnya itu, semoga Kota
Pariaman ini menjadi rujukan bagi
daerah lain untuk belajar
bagaimana penanganan Covid-
19 di daerahnya, dan mau
melakukan kaji tiru tentang
penanganan Covid di Kota
Pariaman.  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

tempat yang ditentukan untuk
melakukan vaksinasi, baik di
kantor-kantor dinas maupun di
kantor kecamatan di Kota
Pariaman.

Upaya yang dilakukan itu
kata Deny Rendra membuat
persentase vaksinasi Kota
Pariaman sudah mencapai 40
persen lebih dari target sasaran
14.566.

“Kesadaran masyarakat untuk
vaksin pun sudah mulai
meningkat. Sudah ratusan
masyarakat biasa yang ikut
vaksin,” katanya.

Deny Rendra mengatakan,
jajaran Polres Kota Pariaman terus
mengajak masyarakat untuk
datang ke tempat-tempat posko
vaksinasi yang telah ditetapkan
maupun datang langsung ke
puskesmas terdekat dengan hanya
membawa KTP.

Selain itu kata Deny Rendra
menambahkan, guna memutus
rantai penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19),
Pemerintah Kota Pariaman hampir
setiap hari melaksanakan patroli
skala besar gabungan Polri, TNI,
Satpol PP dan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) di wilayah hukum Polres
Pariaman

Ia pun mencontohkan, pada
Sabtu malam (24/7) sekitar jam
21.30 WIB sebanyak 20 orang
personel Polri, 8 orang anggota
Kodim 0308/Pariaman, 8 orang
anggota Satpol PP dan 8 orang
anggota BPBD melakukan patroli

Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—Satuan
Tugas (Satgas) Penanggulangan
Bencana Non Alam dan Percepatan
Penanganan Covid-19 Kota
Pariaman bersama stakeholder
terkait patut diberikan apresiasi
luar biasa dan dapat dijadikan
role model penanganan Covid-
19 di Sumatera Barat, karena telah
hampir 3 (tiga) bulan berturut-
turut mempertahankan skor terbaik
dalam penanganan Covid-19 di
daerahnya dan selalu berada di
zona kuning.

Dari data yang diperoleh
Khazanah Berikut, pembagian
zonasi di 19 Kabupaten dan Kota
yang ada di Provinsi Sumatera
Barat sampai tanggal 3 Juli 2021
ada beberapa daerah berada di
zona kuning atau risiko rendah
(skor 2,41 – 3,0) yaitu Kota
Pariaman (skor 2,67),  Kabupaten
Kepulauan Mentawai (skor 2,58),
Kabupaten Pasaman (skor 2,56),
Kota Payakumbuh (skor 2,51),
Kabupaten Sijunjung (skor 2,46),

Menerima kenyataan ini
Kapolres Kota Pariaman AKBP
Deny Rendra Lasmana, M.Psi
kepada Khazanah, Minggu (25/
7) mengaku bangga dan bahagia.
Ia pun mengajak semua lapiasan
masyarakat untuk tetap patuh dan
selalu menjalankan protokol
kesehatan dimana pun berada.

Deny Rendra juga mengatakan
saat ini Kota Pariaman juga
berusaha keras meningkatkan
persentase vaksinasi bagi petugas
publik, lansia dan masyarakat.
Setiap hari selalu ada tempat-

di sepanjang jalan protokol di
Kota Pariaman, seperti jalan Imam
Bonjol, Diponegoro,
WR.Supratman, Siti
Manggopoh,jalan Soekarno Hatta
dan lainnya.

Pada malam itu tim gabungan
juga menyusuri kawasan Simpang

Lapai sampai Simpang Jati,
Simpang Pabrik Es sampai
Simpang Taratak, Simpang
Taratak sampai Ujung Batung,
Simpang Ujung Batung sampai
Simpang Marabau, Simpang
Marabau sampai Kampung Apar,
Simpang Ujung Batung sampai

Simpang Cimparuh Dalam dan
lainnya.

AKBP Deny Rendra mengakui
dari patroli yang dilakukan masih
ditemukan beberapa masyarakat
terutama pedagang, pembeli, dan
masyarakat sekitar yang tidak
menggunakan masker, sehingga

RAZIA PROKES – Personel Polres Pariaman, anggota Kodim 0308, Satpol PP dan anggota BPBD
saat melakukan razia prokes di sebuah caffee. (Foto : Firman Sikumbang)

Polsek Sungai
Geringging Sidak

ke Pasar Tradisional
Sungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, Khazanah—Kapolsek Sungai
Geringging, Polres Pariaman, Iptu Anazrul SH bersama
anggota Unit Sabhara Polsek setempat yang dipimpin
Aipda Andri Arika melaksanakan sidak di pasar tradisional
Sungai Geringging, Sabtu (24/7), untuk menjamin
diterapkannya protokol kesehatan di pasar tersebut.

Kata Iptu Anazrul, kegiatan itu menyasar seluruh
pedagang dan pengunjung yang sedang beraktifitas di
pasar tersebut.

“Kegitan ini adalah wujud nyata Polri untuk untuk
melindungi masyarakat dari penyebaran Covid-19. Dalam
hal ini kami menggandeng unsur pemerintah desa dan
pengurus pasar dalam melakukan pengawasan penerapan
prokes di pasar tradisional, khususnya dalam masa PPKM
Darurat,” kata Anazrul.

Ia mengatak, kegiatan serupa juga dilaksanakan Polsek
Sungai Geringging di beberapa lokasi, khususnya pada
fasilitas umum yang banyak dikunjungi masyarakat.

Saat melaksanakan sidak di pasar tradisional Sungai
geringging itu kata Anazrul, Aipda Andri Arika, selaku
Ps Kanit Sabhara Polsek Sungai Geringging juga mengimbau
para pedagang agar yang belum divaksin segera datang
ke puskesmas untuk divaksin.   firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Polsek Sungai Limau
Dampingi Kegiatan

Vaksinasi
Sungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, Khazanah—Sebagai upaya mendukung
program vaksinasi Covid-19 secara nasional,
Bhabinkamtibmas Nagari Guguak Kuranji Hilir Aipda Yoffi
Afrianto melakukan pendampingan kegiatan vaksinasi
Covid-19 di Puskesmas Sungai Limau, Sabtu (24/7).

Kata Kapolsek Sungai Limau, Polres Pariaman, AKP
Nasirwan SH kehadiran Bhabinkamtibmas dalam kegiatan
tersebut untuk memberikan rasa aman dan nyaman saat
proses vaksinasi berlangsung sehingga warga masyarakat
tidak perlu merasa takut dalam melakukan Vaksinasi Covid-
19.

“Dalam kesempatan tersebut, Bhabinkamtibmas Nagari
Guguak Kuranji Hilir Aipda Yoffi Afrianto juga terus
mensosialisasikan dan mengajak warga binaanya untuk
tetap menerapkan protokol kesehatan dengan cara 5M,
yakni mencuci tangan menggunakan sabun di air mengalir,
memakai masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan,
serta membatasi mobilitas dan interaksi dengan harapan
penyebaran Covid-19 dapat segera berakhir,” kata Nasirwan.
  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Polsek Kampung Dalam Gelar Vaksinasi untuk
Karyawan SPBU

Kampung Dalam, Khazanah—Kampung Dalam, Khazanah—Kampung Dalam, Khazanah—Kampung Dalam, Khazanah—Kampung Dalam, Khazanah—
Menindaklanjuti Peraturan
Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2021,
tentang Pelaksanaan Vaksinasi
Dalam Rangka Penanggulangan
Pandemi Corona Virus Disease
2019 (COVID-19), Polsek
Kampung Dalam berdasarkan
instruksi Kapolres Pariaman
melaksanakan kegiatan Gerai
Vaksinasi Presisi Polsek Kampung
Dalam, pada Sabtu (24/7), di
halaman Mapolsek tersebut, mulai

jam 09.30 WIB.
Kata Kapolsek Kampung

Dalam, Polres Kota Pariaman AKP
Kasman, Sos, MH, Peraturan
Menteri ini merupakan acuan bagi
pemerintah pusat, pemerintah
provinsi, pemerintah daerah

kabupaten/kota, tenaga
kesehatan, pemangku
kepentingan, dan masyarakat
dalam melaksanakan vaksinasi
Covid-19.

Kasman pun mengatakan,
lantaran Stasiun Pengisian Bahan

Bakar Umum (SPBU) merupakan
salah satu titik lokasi yang dinilai
rawan dalam penyebaran virus
Covid 19, maka pada hari Sabtu
itu pihaknya memberi kesempatan
untuk staf dan karyawan SPBU
di wilayah hukumnya untuk
melakukan vaksinasi di Gerai
Vaksinasi Presisi Polsek Kampung
Dalam.

“Makanya kita melakukan
vaksinasi yang melibatkan karyawan
SPBU. Karena potensi bersentuhan
antara pelanggan dengan pegawai
cukup tinggi di wilayah kerja SPBU

maka sebagai bentuk antisipasi kami
melakukan kegiatan vaksin ini,” kata
Kasman menjelaskan.

Pada hari itu kata Kasman
menjelaskan, Gerai Vaksinasi
Presisi Polsek Kampung Dalam
tidak hanya melayani internal
karyawan SPBU saja, tapi kegiatan
vaksinasi tersebut juga melibatkan
masyarakat umum.

“Kami libatkan juga
masyarakat umum dan antusiasnya
diluar dugaan, banyak warga yang
ingin di vaksin,” ungkap AKP
Kasman.   firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

MENINJAU - Kapolsek Kampung Dalam, Polres Kota Pariaman AKP Kasman, Sos,
MH saat meninjau pelaksanaan vaksinasi di Gerai Vaksinasi Presisi Polsek Kampung
Dalam bagi karyawan SPBU. (Foto : Firman Sikumbang)

Kapolsek Pariaman Topang Program Vaksinasi Covid-19
Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—Dalam
rangka menyukseskan program
vaksinasi Covid-19 sebagaimana
yang dicanangkan oleh
pemerintah sebagai upaya
pencegahan penyebaran Covid-
19 dan terciptanya herd immunity
di masyarakat, Kapolsek Kota
Pariaman, Polres Pariaman AKP
Edikaran Prianto SH, MH bersama
Danramil 01 Kota Pariaman, Kodim
0308/Pariaman Mayor Inf. Irwan
Taufiq bersama personel masing-
masing berusaha menopang dan
menyukseskan program vaksinasi
Covid-19 sebagaimana yang
dicanangkan oleh pemerintah,

sebagai upaya pencegahan
penyebaran Covid-19 dan
terciptanya herd immunity di
masyarakat.

Seperti kegiatan yang
dilakukan pada Sabtu (24/7), saat
itu Kapolsek Kota Pariaman,
Danramil, Camat Pariaman Selatan
Suryadi, SH, MM dan Kepala
Puskesmas Kuraitaji dr.
Ramadhani melaksanakan
kegiatan sosialisasi vaksinasi d
Desa Punggung Ladiang.

Tampak hadir dalam kegiatan
tersebut Pj. Kepala Desa Hendri
Saputra, perangkat desa, tokoh
masyarakat dan warga Desa

Punggung Ladiang.
Kata AKP Edikaran Prianto,

kegiatan yang dilaksanakan
tersebut guna mendorong
percepatan pelaksanaan vaksinasi
yakni dengan melakukan
sosialisasi dan ajakan kepada
masyarakat di desa-desa di wilayah
hukum Polsek Kota Pariaman
yang meliputi empat kecamatan,
yaitu Kecamatan Pariaman Utara,
Kecamatan Pariaman Tengah,
Kecamatan Pariaman Selatan dan
Kecamatan Pariaman Timur.

Pada kesempatan itu Camat
Pariaman Selatan Suryadi Kepala
Puskesmas Kuraitaji dr.

Ramadhani tak lupa mengucapkan
terimakasih kepada jajaran Polri
terutama Polsek Kota Pariaman
bersama pihak Koramil 01 Kota
Pariaman yang sudah membantu
dan mendorong serta mengajak
masyarakat untuk divaksinasi.

“Bukan hanya kali ini saja,
tapi sejak dimulainya pelaksanaan
vaksinasi anggota Polsek Kota
Pariaman bersama Koramil 01
Kota Pariaman sudah berperan
aktif sehingga pelaksanaan
vaksinasi di Puskesmas dapat
berjalan dengan aman dan lancar,”
kata Suryadi dan dr. Ramadhani.
  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Raimas Ditsamapta Polda Sumbar
Lakukan Tugas dengan Tegas

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Direktorat Samapta
(Ditsamapta) Polda Sumatera Barat (Sumbar)
yang merupakan satker sebagai unsur
pelaksana tugas pokok dalam bidang Samapta
pada tingkat Polda yang berada langsung
di bawah Kapolda dalam melaksanakan
tugasnya memiliki tim yang tugasnya lebih
tegas dalam melakukan tugas, dengan nama
Raimas.

Kata Dirsamapta Polda Sumbar AKBP
Achmadi SIK, Raimas merupakan singkatan
dari pengurai massa atau disebut juga
peleton pengurai massa (Tonraimas).

“Fungsi dari pasukan Polisi Raimas ini
antara lain mengurai, membubarkan, men-
ceraiberaikan dan melokalisir massa yang
melakukan tindakan anarki sehingga dapat
mengganggu Kambtibas,” kata Achmadi.

Jadi kata Achmadi menambahkan, untuk
yang cari onar atau gara-gara yang
mengganggu ketertiban dan menjurus
anarkis, Polda Sumbar bukan menurunkan
petugas Polisi biasa, tapi pasukan Polisi
Raimas ini yang hadir.

“Untuk kejadian seperti balap liar,
bentrok massa yang anarkis, hingga
penggebekan kegiatan kriminal pasti

menurunkan pasukan Polisi Raimas ini,”
terang Achmadi.

Achmadi pun memberi tips untuk
mengetahui pasukan Polisi Raimas ini, yang
terlihat dari kendaraan yang digunakan.

Dikatakan, dalam melaksanakan
tugasnya Polisi Raimas menaiki motor
Kawasaki KLX250 dan mobil double cabin,
serta membawa senjata lengkap. Maklum
urusan yang ditangani pasukan Polisi Raimas
perlu penanganan lebih.

Jadi kata Achmadi menambahkan, dalam
menjalankan tugasnya pasukan Polisi Raimas
bertindak lebih tegas dan tidak kenal
kompromi.

Ia mencontohkan, kegiatan patroli motor
(Patmor) yang dilakukan Tim Raimas
Ditsamapta Polda Sumbar dalam kegiatan
runtin yang ditingkatkan (KRYD) dalam
menjaga keamanan wilayah hukumnya pada
Minggu dini hari jam 02.00 sampai 04.30
WIB.

Kegiatan patroli pelaksanaan Operasi
Aman Nusa dua PPKM Level IV guna
mencegah penyebaran Covid-19 di wilayah
hukum Polda Sumbar yang dipimpin
Kasubdit Dalmas AKBP Jefry Indra Jaya

SH itu dimulai dari Mako Polda di Sudirman
menuju Jalan A.Yani – Jalan Pemuda Plaza
Andalas – Jalna Diponegoro - Depan Masjid
Al Hakim - Muaro Batang Harau - Jalan
Klenteng - Jalan Jebros - Jalan Arifrahman
Hakim - Hot Station - Simpang Hotel
Grandsari - Simpang Ganting - Seberang
Padang - Mata Air - Parak Laweh - Tarandam
- sepanjang Jalan Samudra Pantai Padang,
GOR Agus Salim dan kembali ke Mako
Polda.

AKBP Jefry Indra Jaya mengatakan, dalam
melaksanakan patroli dengan kendaraan roda
empat dan 10 unit roda dua itu menyasar
tempat-tempat rawan terjadinya C3 (curat,
curas, curanmor).

“Saat itu kita juga memberikan imbauan
kepada masyarakat yang masih beraktifitas
untuk tidak berkerumun dan tetap
menggunakan masker. Kita juga melakukan
pemeriksaan kepada orang maupun ken-
daraan yang diduga akan melakukan tindak
pidana, serta memberikan tindakan hukuman
fisik kepada masyarakat atau para pemuda
yang melanggar aturan di masa PPKM
Level IV,” kata Jefry Indra Jaya menjelaskan.
  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang
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Painan, Khazanah— Keberadaan alat-alat dan mesin
pertanian berbanding lurus dengan hasi panen di suatu daerah
karena akan menhasilkan efisiensi dan menekan biaya
produksi. Selain itu juga harus diakui kekurangang alat dan
mesin pertanian akan membuat suatu daerah kesulitan meraih
swasembada pangan.

ALSINTAN DARI DANA POKIR ANGGOTA DPRD SUMBAR  DISERAHKAN

SENIN, 26 JULI 2021 SENIN, 16 DZULHIJAH 1442 H

minimal 25 Ha, dimana biaya
mobilisasi alsintan dan perawatan
oleh dinas provinsi sedangkan BBM
dan operator ditanggung oleh
kelompoktani peminjam.

Pada kesempatan yang sama,
Wakil Bupati Pesisir Selatan Rudi
Hariyansyah mengatakan bantuan
Alsintan ini sangat mendukung
percepatan pembangunan pertanian
di daerahnya.

“Penyerahan Alsintan ini
merupakan kali ketiga kami terima
sejak kami dilantik menjadi Bupati
dan Wakil Bupati Pesisir Selatan.
Kami mengucapkan terimakasih
kepada pemerintah provinsi dan
DPRD Sumbar yang telah memberi
oerhatian khusus di bidang pertanian
di Pessel,” ujar Rudi.

Sementara itu Kadis Tanaman
Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan Pessel, Nurzirwan
mengatakan, bantuan hand tractor
sangat bermanfaat untuk peningkatan
produksi dan produktivitas pertanian
di Kabupaten Pesisir Selatan  */ */ */ */ */
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.

Peningkatan sarana dan prasarana
pertanian seperti penyediaan Alat
Mesin Pertanian (Alsintan) dan
optimalisasi lahan, merupakan
bagian upaya strategis dalam
meningkatkan indeks pertanaman
melalui optimalisasi lahan dan
penerapan mekanisasi peningkatan
jumlah Alsintan sehingga menjadi
lebih efisien dalam menekan biaya
produksi dan meningkatkan nilai
tukar usaha pertanian.

Hal ini disampaikan oleh Wakil
Gubernur Sumatera Barat, Audy
Joinaldy saat menyerahkan bantuan
dari dana Pokir anggota DPRD
Provinsi Sumbar Imral Adenansi, SH.,
MH. Alat Mesin Pertanian (Alsintan)
sebanyak 71 unit dengan rincian,
TR 2 Rotary sebanyak 2 unit,
Hidrotille unit, Cultivator 11 unit,
TR 2 Quick Impala 3 unit, dan
Handspray 50 unit dengan total
pagu dana Rp. 497.500.000,-.

Alsintan tersebut diserahkan
kepada kelompok tani yang tersebar
di Kabupaten Pesisir Selatan di
Kantor Dinas Pangan, Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kab Pesisir
Selatan, Sabtu (24/7).

Hadir dalam penyerahan bantuan
Alsintan anggota DPD RI Alirman
Sori, anggota DPRD Sumbar Imral
Adenansi, Bupati Pesisir Selatan
Rudi Hariyansyah, Kadis Pertanian
Sumbar Syafrizal (Jejeng), Kadis
PMPTSP Sumbar Maswar Dedi,
Kepala PMD Sumbar Syafrizal
(Ucok), Kadis TPHP Pesisir Selatan
Nuzirwan dan kelompok tani yang
akan menerima bantuan Alsintan.

“Kita mengajak para petani di
Kabupaten Pesisir Selatan lebih
optimis mencapai swasembada

pangan, khususnya swasembada
beras. Apalagi perhatian pemerintah
sangat besar kepada para petani di
Pessel,” kata Audy.

Selain itu Audy berpesan agar
Alsintan dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya dan dapat
meningkatkan produksi hasil
pertanian sehingga ketahanan pangan
di Kabupaten Pesisir Selatan lebih
kuat.

“Kepada Kelompok Tani di
harapkan dapat merawat Alsintan
tersebut agar dapat beroperasi dengan
baik dan dapat berkoordinasi dengan
penyuluh setempat jika ada kendala
di lapangan,” ungkapnya.

Di Kabupaten Pesisir Selatan
untuk tahun 2021 ini bantuan
alsintan dari dana APBD Provinsi
yang akan disalurkan kepada
kelompok tani membuka kembali
99 unit dengan total pagu dana RP.
964.000.000,- dengan jenis : TR2,
Cultivator, Handspray, mesin potong
rumput dan hydrotiller.

“Dengan bantuan alsintan ini
diharapkan kelompok tani dapat
memanfaatkan semaksimal mungkin
dalam usaha budidayanya sehingga
dapat menghemat waktu, tenaga dan
biaya, meningkatkan indeks
pertanaman serta produksi yang pada
akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan dan petani,” harapnya.

Wagub Sumbar juga
menyampaikan, bahwa pemerintah
provinsi menyediakan bengkel
keliling untuk perawatan dan
perbaikan Alsintan di kelompok tani
dengan prosedur kunjungan
kunjungan keliling kepada dinas
pertanian kabupaten untuk ke
provinsi.

MAHYELDI TINJAU PEMBUATAN RENDANG UNTUK PERANTAU GALUANG

Saling Memelihara Kepedulian Ranah dan Rantau
Sungai PuarSungai PuarSungai PuarSungai PuarSungai Puar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—
Gubernur Provinsi Sumatera Barat,
Mahyeldi, Sabtu (24/7) meninjau
posko tempat pembuatan masakan
rendang sebanyak 500 Kg untuk
perantau di Jorong Galuang
Kecamatan Sungai Puar Kabupaten
Agam.

Kedatangan Mahyeldi disambut
hangat warga Jorong Galuang dan
ketua serta kepala markas PMI Kota
Bukittinggi, tak ketinggalan
khususnya ibu-ibu yang sedang
memasak rendang yang akan dikirim
untuk para perantau di Jabodetabek
yang terkena kebijakan PPKM.

“Ini merupakan bentuk
kepedulian warga Galuang dan PMI
Kota Bukittinggi untuk masyarakat
Minang di perantauan yang terkena
PPKM. Ini patut diapresiasi,” ujar
Mahyeldi.

Menurutnya apa yang dilakukan
oleh masyarakat Galuang tersebut
adalah bentuk dari hubungan erat
antara masyarakat di ranah atau
kampung halaman dengan
masyarakat yang ada di rantau.

Gubernur Mahyeldi berharap
kepedulian antara ranah dan rantau

itu terus dipelihara karena kearifan
lokal itu merupakan sebuah
kekayaan yang bisa menjadi pondasi
untuk kemajuan Sumatera Barat,
dan masyarakat Galuang di
Jabodetabek yang sedang terkena
pembatasan karena PPKM bisa
terbantu dengan kepedulian
masyarakat di kampung halaman.

“Seperti inilah sebenarnya
semangat orang Minangkabau, kalau
di rantau sedang ada kelebihan
rezeki, dikirimkan ke kampung
sebaliknya kalau di rantau sedang
ada masalah, orang di ranah yang
membantu perantau,” katanya.

Sementara itu Bupati Agam
H.Andri Warman mengatakan saat
ini rendang yang telah selesai dibuat
tersebut sedang dalam proses
pengepakan dan akan segera
dikirimkan ke Jabodetabek.

Ia menyebut kepedulian
masyarakat itu bisa menjadi contoh
bagi Nagari lain di Sumatera Barat
untuk membantu para perantau nya
yang sedang kesulitan karena
aktivitas dibatasi oleh kebijakan
PPKM.

Chairunnas Ketua PMI Kota
Bukittinggi menjelaskan

keterkaitannya warga masyarakat
Jorong Galuang bekerjasama dengan
PMI Kota Bukittinggi dalam
pendistribusian nantinya, sebelum
keberangkatan ke Jakarta, PMI Kota
Bukittinggi berkoordinasi dengan
PMI Provinsi Sumatera Barat mohon
difasilitasi untuk berkoordinasi
dengan PMI Provinsi DKI Jakarta
dalam pendampingan pendistribusian
masakan rendang.

Sedangkan Jais warga Jorong
Galuang mengatakan, Bupati Agam
H.Andri Warman menyambut baik
yang dilakukan warga Jorong
Galuang Kecamatan Sungai Puar
Kabupaten Agam mengenai
pendistribusian masakan rendang
sebanyak 500 Kg untuk perantau

Dengan Germas Menuju Eliminasi Malaria dan Covid-19
Untuk menggerakkan seluruh rakyat

membutuhkan bantuan sektor lain. Sebagai
contoh untuk malaria ini harus ada protokol
kesehatan untuk memastikan seluruh jentik-
jentik nyamuk dan genangan-genangan air itu
bisa teridentifikasi dan bisa tertangani dengan
baik.

Tak Kalah penting Darul Siska juga
mengajak kepada seluruh masyarakat yang hadir
dalam sosialisasi tersebut untuk lakukan
vaksinasi, ia juga menerangkan perbedaan antara
korban covid yang sudah divaksin dengan yang
tidak divaksin 

“Dengan divaksin tingkat kesembuhannya
lebih tinggi dibanding dengan yang tidak
divaksin, jadi kita semua jangan termakan
dengan berita-berita yang beredar, mari sama-
sama kita ajak saudara kita untuk divaksin,”
tuturnya    Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy.....

dalam sambutannya ucapkan terimakasih kepada
Drs. Darul Siska karena telah membawa 6000 paket
sembako untuk masyarakat Kota Solok. Nurnisma
juga berharap setelah dilakukannya sosialisasi ini
masyarakat dapat berprilaku hidup sehat.

“Semoga setelah diberi pemaparan oleh
narasumber nanti mengenai berita hoax tentang
vaksin, masyarakat kota solok dapat terapkan
gerakan hidup sehat dan dijauhkan dari Covid-
19,” ungkap Nurnisma.

Anggota DPR RI Partai Golkar Komisi IX Drs.
H. Darul Siska dalam pemaparannya menjelaskan
bahwa Indonesia sebagai negara tropis banyak
memiliki penyakit menular, malaria salahsatu di
antaranya.

Ditambahkannya setiap penyakit menular
membutuhkan perubahan atau implementasi dari
protokol kesehatan yang harus dilakukan oleh
seluruh rakyat.

Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah —  Bertempat di Gedung
Kubuang Tigo Baleh, Wakil Wali Kota Solok
Dr. Ramadhani Kirana Putra membuka Sosialisasi
Integrasi Pelaksanaan Germas menuju Eliminasi
Malaria dan Kegiatan Vaksinasi Covid-19, Kamis
(22/07).

Kegiatan tersebut dihadiri langsung oleh
Anggota DPR RI Partai Golkar Komisi IX Drs.
H. Darul Siska, Kepala Sub Koordinator
Pengendalian Malaria Kemenkes RI beserta
Rombongan, plt. Kepala Dinas Kesehatan Kota
Solok Ardinal. 

Ramadhani Kirana menjelaskan, belakangan
ini marak sekali hoaks atau kabar palsu terkait
vaksin Covid-19 yang menyebar melalui media
sosial maupun aplikasi percakapan, hal ini tentu
merugikan karena selain menimbulkan keresahan,
hoaks juga bisa mengganggu proses vaksinasi
Covid-19.

“Banyak sekali misinformasi atau hoaks
mengenai vaksin belakangan ini. Itu sebabnya
Kami mengimbau masyarakat agar selalu merujuk
informasi terkait vaksin Covid-19 ini. Mari kita
ajak saudara kita, keluarga kita ikut vaksinasi,
tentunya vaksin ini untuk melindungi kita,
insyaallah dengan divaksin terbentuklah kekebalan
tubuh kita,” ungkap Ramadhani .

Ramadhani berharap vaksinasi bisa dilaksanakan
secara bersama-sama dimulai dengan partisipasi
seluruh masyarakat, tanpa adanya hambatan dan
halangan yang berarti.

“Kami berharap semua lini dapat ikut
memberikan sosialisasi bahwa vaksinasi ini
dilaksanakan harus tetap didukung protokol
kesehatan yang ketat. Jangan sampai setelah
mendapatkan vaksin, kita malah abai terhadap
protokol kesehatan,” tutupnya.

Disisi lain, Ketua DPRD Kota Solok H. Nurnisma

UAS di Kota Solok
Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah - Ustad Abdul Somad (UAS), Wakil
Wali Kota Solok Dr.Ramadhani Kirana Putra dan Anggota
DPRD Provinsi Sumatera Barat Desrio Putra, secara bersamaan
meletakkan batu pertama pembangunan kembali Masjid
Nurul Hidayah Banda Panduang, Kelurahan Tanah Garam,
Sabtu (24/7).

Wawako Dr.Ramadhani dalam sambutannya mengatakan,
Pemerintah Kota Solok telah berkomitmen untuk
mempercantik dan memperindah masjid-masjid yang ada
di Kota Solok, agar para jemaah semakin nyaman untuk
melaksanakan ibadah.

“Masjid ini merupakan masjid ke delapan yang dibangun
ulang menggunakan dana APBD Kota Solok. Kedepan,
kita akan berangsur-angsur untuk mempercantik masjid
lainnya,” sebut Dr.Ramadhani.

Sementara itu, Ustad Abdul Somad dalam tausiyah
singkatnya mengatakan, pembangunan Masjid merupakan
ide sangat cerdas dari Pemerintah Kota Solok.

“Banyak manfaat dan nilai ibadah apabila kita
membangun, mempercantik dan memperindah Masjid.
Kegunaannya bukan hanya untuk kita, namun sampai ke
anak dan cucu kita nantinya,” sebut UAS  Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy.....

Ketua DWP Bukittinggi
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah- Rafika Rusyidi staf kantor Balai
Kota Bukittinggi, Sabtu (24/7) mengatakan kepada Khazanah,
telah dilakukan serah terima Ketua Dharma Wanita Persatuan
Kota Bukittinggi dari Ketua Dharma Wanita Persatuan Ny.
Muchlisah Yuen Karnova kepada Ketua Antar Waktu Dharma
Wanita Persatuan Kota Bukittinggi Ny. Nova Rismal Hadi
berlangsung Jumat (23/7) bertempat di Aula Balai Kota
Bukittinggi, Gulai Bancah.

Dalam sambutannya, Ketua Dharma Wanita Ny. Muchlisah
Yuen Karnova mengatakan, serah terima tugas ini dilakukan
agar tidak terjadi kekosongan dalam tampuk kepemimpinan
organisasi Dharma Wanita Persatuan Kota Bukittinggi.

“Terhitung mulai tanggal 6 Juli 2021, bersama dengan
Bapak Sekretaris Daerah, kami mengambil cuti besar,” ujar
Ny. Muchlisah yang akrab disapa Ibu Is.

Sedangkan Ketua Antar Waktu Dharma Wanita Persatuan
Kota Bukittinggi Ny. Nova Rismal Hadi mengatakan, selaku
Ketua Antar Waktu, Ia akan tetap melanjutkan program
kerja Dharma Wanita Persatuan yang telah disusun
sebelumnya.

Ia juga mengharapkan bantuan dan bimbingan, serta
kerjasama yang baik dari segenap Ketua Unit DWP dalam
melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan,
ujarnya.   Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

di Jabodetabek, Bandung dan juga
di Medan.

Lebih lanjut Jais menyampaikan,
H.Andri Warman, baik sebagai
Bupati Agam maupun sebagai
seorang wirausaha AWR, pada
prinsipnya sangat mendukung
program Jorong Galuang dan siap
membantu transportasi dengan
menggunakan kendaraan minibus
AWR untuk mendistribusikan
masakan rendang ke Jakarta.

“Karena kita sesama masyarakat
Minang, baik di kampung halaman
maupun di rantau senasib
sepenanggungan. Jadi pada
prinsipnya siap membantu, ucap Jais
menirukan kata Bupati        Iwin Iwin Iwin Iwin Iwin
SB.SB.SB.SB.SB.

NAGARI LIMO KAUM

Jorong Piliang Punya Rumah Tahfiz Gratis
Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

mengaku bangga bisa
membangun rumah tahfiz pertama
di Jorong Piliang Limo Kaum.

“Ninik Mamak sangat
mendukung pendirian rumah
tahfiz untuk penggunaan
sementara Masjid Nurul Ikhwan.
Semoga ke depan kita bisa
memiliki bangunan permanen,”
harapnya.

Ketua Pembina Rumah Tahfiz
Ukhuwah Beni Syam melaporkan,
rumah Tahfiz yang dibangun oleh
unsur pemuda ini didukung penuh
oleh Tungku Tigo Jarangan.

“Pemuda Piliang sangat
antusias membangun rumah
Tahfiz, dan orang tua serta
masyarakat hanya bisa mengajak
anak dan keponakannya datang
ke sini untuk belajar Tahfiz.
Biayanya gratis karena ada
donatur,” kata Beni Syam.

Bagi pemerintah daerah, Beni
Syam berharap mendapat
dukungan dan bimbingan dalam
mengelola rumah tahfiz tersebut.

“Kami berharap mendapat
dukungan dan bimbingan dari
pemerintah daerah untuk rumah
Tahefiz ini. Kami juga ingin
berkontribusi pada rencana
pemerintah daerah, salah satu hafiz
atau hafizah,” pungkasnya 
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.

Richi.
Wakil Bupati juga berpesan

agar tidak bosan mengajak
masyarakat, khususnya generasi
muda yang melakukan kesalahan,
untuk kembali ke jalan yang
benar.

“Insya Allah, jauh di lubuk
hati mereka ingin menjadi orang
baik. Untuk itu, saya menghimbau
kepada masyarakat untuk
menerima mereka, bukan untuk
membenci orang ini, tetapi
membenci perilaku mereka, ujar
Richi.

Richi juga mengapresiasi
dengan gratisnya biaya pendidikan
di Rumah Tahfiz Ukhuwah yang
berada di Mushalla Nurul Ikhwan
ini.

“Saya berharap gratis iuran ini
terus berlanjut dengan dukungan
para donatur, bagi yang
mendonasikan harta, pasti Allah
gantikan,” kata dia.

Sebelumnya, tokoh masyarakat
Agus Taufik mengatakan bahwa
pendirian rumah tahfiz merupakan
berkah bagi masyarakat setempat.

“Ini berkah bagi kami dan
anak-anak kami, dan merupakan
tempat anak-anak mendapatkan
pendidikan agama,” kata dia.

Ketua KAN Lima Kaum
Yusmar Latif Dt Majo Lelo juga

BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—
Kenakalan remaja yang semakin
meningkat adalah tantangan dan
tugas bersama bagi seluruh lapisan
masyarakat. Salah satu upaya
untuk menangkalnya adalah
dengan mendekatkan generasi
muda kepada Alquran sebagai
pedoman hidup dasar.

Hal itu dikatakan Wakil
Bupati Tanah Datar Richi Aprian
saat meresmikan Rumah Merdeka
Tahfiz Ukhuwah, Jorong Piliang,
Nagari Limo Kaum, Tanah Datar,

Kamis (22/7) malam.
“Kasus narkoba di Tanah

Datar cukup tinggi, dan Ibukota
Kabupaten Tanah Datar, Lima
Kaum, berada di urutan teratas.
Oleh karena itu, atas nama
pemerintah daerah, kami
mengucapkan terima kasih kepada
pemuda Jorong Piliang yang telah
memprakarsai pendiriannya.
Rumah Tahfiz Ukhuwah. Ini untuk
menyelamatkan generasi Tanah
Datar,” kata Wakil Bupati yang
didampingi Ketua GOW Ny. Patty

TAHFIZ- Wakil Bupati Tanah Datar Richi Aprian meresmikan
Rumah Merdeka Tahfiz Ukhuwah, Jorong Piliang, Nagari Limo
Kaum, Tanah Datar beberapa waktu lalu (foto: Ist/net).

Berharap Pessel Swasembada BerasBerharap Pessel Swasembada BerasBerharap Pessel Swasembada BerasBerharap Pessel Swasembada BerasBerharap Pessel Swasembada Beras

EFISIENSI- Keberadaan alat-alat dan mesin pertanian berbanding lurus dengan hasi panen di
suatu daerah karena akan menhasilkan efisiensi dan menekan biaya produksi. Selain itu juga
harus diakui kekurangang alat dan mesin pertanian akan membuat suatu daerah kesulitan meraih
swasembada pangan (foto: Istimewa).

Selanjutnya juga terdapat Brigade
Alsintan yaitu suatu tim gerak cepat
mengoptimalkan pemanfaatan

Alsintan untuk pengolahan tanah,
penyiangan, pemupukan dan panen
guna meningkatkan produksi

melalui peningkatan indeks
pertanaman (IP) dengan tanam,
peminjaman alsintan pada lahan
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Dapat Kesempatan MenumpahkanDapat Kesempatan MenumpahkanDapat Kesempatan MenumpahkanDapat Kesempatan MenumpahkanDapat Kesempatan Menumpahkan
Rindu di Kampung HalamanRindu di Kampung HalamanRindu di Kampung HalamanRindu di Kampung HalamanRindu di Kampung Halaman

Kabid Dokkes Polda Sumbar
Kombes Pol. drg. Lisda Cancer,
M.Biotech yang baru menjalankan
tugas di Sumbar pada Januari 2021
lalu sebenarnya merupakan asli urang
awak. Kedua orang tuanya, Lamudir
Ahmad dan Hanifah berasal dari
Kecamatan Silungkang, Kota
Sawahlunto, namun ia dilahirkan dan
besar di perantauan. Begitu
mendapat tugas di Sumbar, menjadi
kesempatan baginya untuk
menumpahkan kerinduan pada
kampung halaman. Kabid Dokkes Polda Sumbar Kombes Pol. drg.

Lisda Cancer, M.Biotech

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Begitu dirinya
mengetahui dimutasi ke Provinsi
Sumatera Barat (Sumbar) sesuai dengan
Surat Telegram Kapolri Nomor: ST/
3233/XI/KEP./2020, Nomor: ST/3235/
XI/KEP./2020 dan Nomor: ST/3236/XI/
KEP./2020 tanggal 16 November 2020
yang ditandatangani oleh As SDM
Kapolri Irjen Pol Sutrisno Yudi
Hermawan, perasaan haru dan senang
menyelimuti diri Kombes Pol. drg. Lisda
Cancer, M.Biotech.

Berdasarkan Surat Telegram Kapolri
tersebut Kombes Lisda Cancer yang
sebelumnya merupakan Kepala Bidang
(Kabid) Disaster Victim Identification
(DVI) Pusdokkes Mabes Polri dipercaya
menduduki jabatan baru sebagai Kepala
Bidang Kedokteran dan Kesehatan (Kabid
Dokkes) Polda Sumatera Barat (Sumbar).

Momen ini sekaligus memberi
peluang bagi wanita jebolan Fakultas
Kedokteran Gigi (FKG) Universitas
Indonesia (UI) ini untuk menumpahkan
kerinduan pada kampung halaman yang
telah berpuluh-puluh tahun ia tinggalkan.

Secara resmi Lisda mulai mejalankan
tugas dikampung halaman sejak Januari
2021.

Lisda sendiri mengaku, meski ia lahir
dan dibesarkan di Jakarta, namun kedua
orang tuanya, Lamudir Ahmad dan
Hanifah berasal dari Kecamatan
Silungkang, Kota Sawahlunto.

“Semasa masih sekolah kedua orang
tua pernah beberapa kali membawa saya
pulang kampung ke Silungkang, Namun
selah mulai menjalankan pekerjaan saya
hampir tak pernah lagi pulang kampung.
Kangen bangat sih,” kata dokter yang
belasan tahun “berurusan” dengan
jenazah korban kecelakaan maupun
korban bom ini.

Ketika wartawan Khazanah
menanyakan mengapa ia tertarik menjadi
Polisi, sementara bidang keilmuan yang
digelutinya adalah dokter gigi, isteri
dari seorang perwira Polisi dan ibu dari
tiga orang anak ini mengaku hal itu
muncul lantaran semasa kuliah di FKG
UI ia ikut aktif sebagai resimen
mahasiswa (Menwa).

“Ketertarikan saya menjadi Polwan
berawal dari masa pendidikan di kampus
Universitas Indonesia. Kala itu, saya aktif
ikut resimen mahasiswa,” katanya.

Tak dinyana, ternyata jiwa latihan
semi militer di masa resimen mahasiswa
itu menyatu dalam diri Lisda, sehingga
begitu menamatkan pendidikannya di
FKG UI ia memutuskan untuk mencoba
mengadu nasib sebagai abdi negara,
kebetulan saat itu ada pengumuman
penerimaan sekolah perwira prajurit karir
tahun 1994.

Begitu kedua orang tuanya
mengetahui Lisda hendak melamar ke
institusi kepolisian, mereka agak bingung,
apa lagi saudara-saudaranya tak ada yang
berlatar seorang anggota Polri maupun
TNI.

Namun saat itu wanita kelahiran 1968
ini berhasil meyakinkan kedua orang
tuanya bahwa ia memiliki tekad yang
bulat untuk menjadi seorang anggota
Polri, maka restu itu pun diberikan oleh
kedua orang tuanya.

Lisda ternyata tak sekedar coba-coba,

berbekal kemauan dan kemampuan yang
ia miliki Allah Al Muhaimin (Yang
Maha Mengatur) melapangkan jalan
untuknya.

Meski itu kali pertama Lisda
mengikuti tes, namun Allah Al Malik
(Yang Maha Merajai) menentukan ia
lulus dari tes yang dijalaninya.

Dikatakannya, berdasakan tes
psikologi yang dijalaninya kala itu,
pimpinan Polri memutuskannya untuk
ditempatkan di korps Bhayangkara dan
pendidikan di sekolah korps wanita
angkatan darat di Bandung selama lima
bulan.

Setelah bergabung di institusi
Kepolisian Republik Indonesia dengan
pangkat pertama Letnan Dua Polisi atau
sekarang disebut Inspektur Dua (Ipda),
Lisda pun melanjutkan pendidikan
sekolah polisi wanita di Ciputat selama
empat bulan.

Berkat ketekunan dan
kesungguhannya dalam menjalankan
tugas, Lisda pun mendapat kesempatan
mengikuti pendidikan pengembangan

yang dinamakan ketika itu sekolah
lanjutan perwira tahun 2003. Setelah lulus,
ia langsung ditarik ke Mabes Polri dan
ditempatkan di Pusat Kedokteran dan
Kesehatan Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Pusdokkes Polri).

Sebelumnya, ditengah kesibukannya
menjalankan pekerjaan Lisda juga
menyempatkan untuk menamatkan
pendidikannya dan berhak menyandang
gelar master of biotechnology

Di Pusdokkes Mabes Polri bagian
forensik, Lisda mengabdi mulai dari 2004
hingga 2020. Pada 2017, ia ditunjuk
sebagai Kabid DVI yang bertugas
mengidentifikasi jenazah korban bencana.

Lanratan Lisda merupakan Kabid DVI,
ia pun ditunjuk sebagai DVI Commander
operasi identifikasi para korban jatuhnya
pesawat Lion Air PK-LQP.

Ada yang luar biasa ditunjukan Lisda,
meski ia disibukan dengan rutinitas tugas-
tugas beratnya, namun ia mampu
menyeimbangkan waktu antara antara
pekerjaan dan keluarga tercinta.   firmanfirmanfirmanfirmanfirman
sikumbang/f. Fahlevisikumbang/f. Fahlevisikumbang/f. Fahlevisikumbang/f. Fahlevisikumbang/f. Fahlevi

Kombes Pol. drg. Lisda Cancer, M.Biotech saat
mendampingi Kapolda Sumbar Irjen. Pol. Drs. Toni
Harmanto, MH dalam kegiatan bakti sosial
kesehatan dalam bentuk sunatan massal gratis.
Kegiatan ini dalam rangka HUT Bhayangkara dan
Dokkes Polri ke 75 tahun 2021.

Kombes Pol. drg. Lisda Cancer, M.Biotech bersama
alumni Menwa UI yang sama-sama berkarir di Polri
dan bersamaan mendapat kenaikan pangkat
Kombes.

Belasan TBelasan TBelasan TBelasan TBelasan Tahun “ahun “ahun “ahun “ahun “Bergelut”Bergelut”Bergelut”Bergelut”Bergelut”
dengan Jenazahdengan Jenazahdengan Jenazahdengan Jenazahdengan Jenazah
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-—Kendati berlatar belakang
pendidikan dokter gigi, namun berkat lama
mengabdi Pusat Kedokteran dan Kesehatan
Kepolisian Negara Republik Indonesia
(Pusdokkes Polri), Kombes Pol. drg. Lisda Cancer,
M.Biotech tercatat sebagai dokter di tubuh Polri
mencapai puncak kesuksesan dalam menggeluti
pekerjaan mengidentifikasi jenazah.

Pengalaman pertamanya dalam
mengidentifikasi mayat adalah saat kasus
pengeboman Kedutaan Australia tahun 2004
lalu.

Tahun berikutnya, ia kembali disibukan
melakukan identifikasi mayat korban dan pelaku
bom bunuh diri JW Mariott dan Ritz Carlton
di tahun 2009.

Dari pengalamannya menagani jenazah
korban bom itu, di sini pulalah pengalaman
pertama Lisda “mengurus” jenazah Dr Azhari,

salah seorang tersangka teroris yang paling diburu
di Asia.

Dalam hal ini Lisda harus melakukan
identifikasi forensik dan memastikan apakah
jasad itu benar Dr Azhari atau bukan.

Melalui peristiwa bom itu pula Lisda sering
bertemu dengan jasad para tersangka teroris,
baik para pelaku lapangan sampai kelas kakap.
Selain Azhari, dia juga sudah bertemu dengan
jasad Noerdin M Top dan yang terakhir adalah
Dulmatin.

Selain berurusan dengan korban dan pelaku
bom, Lisda juga kerap kali berurusan dengan
bencana besar. Tugasnya sama yaitu
mengidentifikasi jenazah. Seperti kasus
tenggelamnya kapal, hingga korban jatuhnya
pesawat. Dari sejumlah kasus besar itu, katanya,
dia mendapat banyak ilmu dan pengalaman
berharga.   firman sikumbang/f. Fahlevifirman sikumbang/f. Fahlevifirman sikumbang/f. Fahlevifirman sikumbang/f. Fahlevifirman sikumbang/f. Fahlevi

Kombes Pol. drg.
Lisda Cancer,

M.Biotech
menghadiri

Conference on
Indonesian

Foreign Policy
2019 di The
Kasablanka

Kombes Pol. drg. Lisda Cancer, M.Biotech saat mengikuti
pendidikan di Pusdiklat LAN RI

Kombes Pol. drg. Lisda Cancer, M.Biotech melakukan brefing
sebelum apel di Mako Korps Bromob.

Kombes Pol.
drg. Lisda

Cancer,
M.Biotech

saat berada
di Abu

Dhabi, Abu
Dhabi

Emirate, Uni
Emirat Arab
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PPKM Padang DARI HALAMAN 1

Sumbar Minta DARI HALAMAN 1

Sang Ayah Stres DARI HALAMAN 1

Konversi Bank Nagari DARI HALAMAN 1

Jamaah Haji DARI HALAMAN 1

Salah satu upaya yang dilakukan adalah
menambah jumlah konversi tempat tidur di Rumah
Sakit untuk kebutuhan pasien Covid-19 sehingga
persentase keterisian tempat tidur pasien atau
BOR bisa diturunkan.

Selain rumah sakit dan Pemprov Sumbar juga
sudah melakukan tambahan tempat isolasi mandiri
bagi pasien dengan gejala ringan, di antaranya
di asrama haji Padang.

“Ke depan kita akan terus mengupayakan
perbaikan indikator penanganan COVID-19 di
daerah Sumbar,” ujarnya saat menghadiri rapat
terkait penerapan level 4 di luar Jawa dan Bali
diikuti secara virtual di Istana Bung Hatta Kota
Bukittinggi, Sabtu (24/7) kemarin.

Sementara itu distribusi bantuan sosial yang
berasal dari Kementerian Sosial dan Bulog juga
mulai dilakukan untuk membantu meringankan
beban masyarakat yang terdampak pandemi.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto dalam kesempatan itu
mengatakan ada 45 daerah pada 21 provinsi yang
akan dilanjutkan penerapan PPKM level 4 pada
26 Juli sampai 8 Agustus 2021.

Daerah itu diantaranya Kota Bengkulu di
Bengkulu, Kota Jambi di Jambi, Kalimantan Barat
(Kota Pontianak), di Kalimantan Selatan Kota
Banjarbaru dan Banjarmasin kemudian juga
beberapa kota di Kalimantan Timur dan Kalimantan
Utara.

Di Bangka Belitung Kota Bangka Barat
Belitung dan Belitung Timur, Kepulauan Riau
naik di Batam dan Tanjungpinang, di Provinsi
Lampung Kota Bandar Lampung.

Pekanbaru di Riau, Padang di Sumbar, Lubuk
Linggau, Musi Banyuasin, Musi Rawas di Sumatera
Selatan dan beberapa daerah lainnya.

Aturan pada penerapan PPKM level 4 masih
relatif sama dengan sebelumnya yaitu sektor non
esensial “work from home” 100 persen, belajar
secara daring, untuk industri bisa bekerja 50 persen.

Restoran dan cafe seluruhnya hanya melayani
“take away”, mal tutup 100 persen kecuali untuk
apotek dan toko obat. Beribadah di rumah, kegiatan
sosial budaya juga masih dilarang.

Sedikit perbedaan untuk penerapan kali ini
pedagang kaki lima dan PKL diberikan keringanan
untuk bisa buka dengan penerapan protokol
kesehatan dan waktu yang dibatasi.

Pasar tradisional juga boleh buka dengan
beberapa pembatasan-pembatasan

Sementara itu Menteri Keuangan Sri Mulyani
mengatakan pemerintah mengupayakan pemanf-
aatan APBN untuk membantu masyarakat
menciptakan.

Ia juga mendorong pemerintah daerah untuk
mulai mencairkan alokasi anggaran penanganan
Covid-19 melalui bantuan sosial dan program
pendorong perekonomian.

Ia menyebut puluhan juta masyarakat dibantu
melalui APBN dalam beberapa skema di antaranya
Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Sosial
Tunai (BST) Kemensos, Bantuan Sosial Dana Desa,
Subsidi listrik bagi rumah tangga 450 dan 900 VA,
subsidi kuota belajar hingga bantuan beras Bulog.

Ia berharap berbagai bantuan yang berasal
dari APBN itu bisa membuat masyarakat merasakan
bahwa pemerintah hadir untuk meringankan beban
saat pemberlakukan PPKM.

Rakor tersebut diikuti oleh Menteri Keuangan,
Menkes, perwakilan Mendagri, Perwakilan Kapolri,
Panglima dan Kejaksaan Agung, dan para seluruh
Gubernur serta Bupati, Walikota. n */Novrizal
Sadewa.

saya katakan dia aneh, ulama harus
mempertanggung jawabkan secara keilmuan dan
juga bertanggung jawab dihadapan Allah Swt.

Sesuai dengan hasil keputusan MUI pusat,
dimana MUI wilayah diberikan kewenangan penuh
untuk mengambil sikap dengan adanya maklumat,
kita mempertahankan kepercayaan kepada umat.

Sebelumnya MUI Sumbar ditinggalkan, kalau
yang ragu bagusnya kita berdialog, perkara pakai
masker dan jarak saf kita bisa konsultasikan.

Buya menegaskan ulama harus hadir di tengah
ummat itulah peran ulama sebenarnya. kalau ulama
hadir peran ulama maka dia bisa mengimbau
terkait protokol kesehatan, berulang kali saya
sampaikan beribadahlah tapi memandang enteng
wabah Covid-19. Jadikan majelis di masjid itu
terkawal dan jadikan ini sebagai pesan kepada
ummat.

Terkait maklumat tidak menyetujui itu
merupakan pandangan majelis. Mari kita bergerak
bersama atau tidak jangan samakan tidak menutup
dia tidak ruksah untuk tidak ke masjid. Personal
bagi khawatir silahkan saja.

Sesuatu yang lain adalah kewjiban fardhu
kifayah bagi jemaah. MuI harus mengelaborasi
dengan fatwa sebelumnya. berkerumunan berbeda
dengan berkumpul, mari kita jadikan, apakah
kita berkerumun terjadi di masjid kecil
kemungkinan, berkumpul iya. “Kita lihat aturan

Setitik Berbeda DARI HALAMAN 1

resturan bisa 25 persen, bagaimana ditempat wisata,
alasan suatu tempat teejadi, logika hukum syari
tidak bisa sesuatu karena Ilat atau keadaan,” ujar
Buya

“Jangan ditutup itu masjid, atur kami, kalau
kita mau searah satu gerak kita, pandangn
keulamaan ada metode keilmuan tersendiri. berikan
kami data. Saya katakan berulang kali tolong
kita jangan menyalahkan ummat,” tutur Buya.

Andani yang juga Ketua Yayasan Senarai ini
mengingatkan bahwa ulama dan ormas Islam
memiliki peran krusial dalam penanganan Covid
19. Karena pendapat ulama ini dipercaya dan
diikuti oleh masyarakat.

“Covid-19 itu adalah tanggung jawab
komunitas, karena yang menjadi masalah utama
adalah penyebaran, di sinilah peran penting ulama
dalam mengajak jemaahnya untuk bersama
mencegah penyebaran Covid19,” jelas Andani.

Sementara itu, Ketua Dewan Pembina Yayaaan
Senarai Sumbar, Irwan Prayitno mengingatkan
ulama, para ahli dan pemerintah harus seayun
selangkah agar Sumbar bisa keluar dari badai
pandemi covid-19.

“Kebersamaan kunci dari keluar dari pandemi,
termasuk para ahli, ulama dan ormas islam dan
pemerintah, saatnya menyatukan visi, persepsi
dan tindakan,” ajak Irwan Prayitno n */Rel.

Akibat ulah biadabnya tersebut, balita berinisial
CA, tewas di tangan ayah kandungnya. Atas
kejadian tersebut, Tim Opsnal Satreskrim Polres
Padang Panjang langsung bergerak cepat dan
meringkus pelaku IS.

Berdasarkan penyelidikan yang dilakukan
polisi, pelaku diduga tega membunuh anak
kandungnya tersebut lantaran IS (25) sopir yang
menganggur, kesal karena bayinya terus menangis
dan mengusik tidurnya.

Kasus penganiayaan berujung tewasnya anak
yang dilakukan orang tua sendiri, seperti kejadian
di sebuah rumah kontrakan Rao-Rao Kelurahan
Koto Panjang, Kota Padang Panjang ini, tak jarang
terjadi di Kota Serambi Mekah Padang Panjang.

Kejadian tersebut terjadi di sebuah rumah
kontrakan daerah Rao-Rao Padang Panjang, pada
hari Jumat (23/7) sekitar pukul 16.00 WIB.

Saat diinterogasi, tersangka IS menerangkan,
ketika bangun tidur mendengar suara anaknya
CA sedang menangis, kemudian IS bertanya
kepada korban CA, kenapa menangis. Lalu
anaknya menjawab bahwa dia hendak buang
air kecil.

Tapi entah setan apa yang merasuki pelaku
atas jawaban anaknya. Pelaku langsung memarahi
dan memukul korban pada bagian punggung
sebanyak tiga kali. Setelah pelaku memukul anak
tersebut, korban langsung terbentur ke arah dinding,

lalu terjatuh ke lantai.
Melihat korban CA tidak sadarkan diri, pelaku

IS menggendong korban kemudian memberikan
kepada YS yang merupakan kakak ipar dari pelaku
IS. Kemudian dibantu tetangga dan istri pelaku
terhadap korban CA.

Melihat kondisi CA, warga dan kakak ipar
IS, melarikan korban ke RS Yarsi Padang Panjang
pada pukul 17.00 WIB. Sebelum dinyatakan
meninggal oleh pihak rumah sakit pada Sabtu
dini hari  pukul 01.20 WIB, korban CA sempat
mengalami muntah.

Kapolres Padang Panjang, AKBP Apri Wibowo
melalui Kanit PPA, Aipda Delviandri saat dihubungi
melalui telepon selulernya, membenarkan kejadian
sadis seorang ayah yang melakukan kekerasan
terhadap anak di bawah umur tersebut.

Atas perbuatanya, pelaku kini harus mendekam
di rumah tahanan negara Polres Padang Panjang
di bawah penanganan penyidik Unit PPA untuk
mempertanggung jawabkan perbuatannya sesuai
dengan laporan Polisi LP/B/151/VII/SPKT/POLRES
PADANG PANJANG.

"Pelaku dapat disangkakan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 80 ayat (1) jo Pasal 76
C Undang-Undang RI nomor 35 tahun 2014 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang nomor
23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak," ujarnya
kepada Khazanah. n Paulhendri.

Sementara itu distribusi bantuan sosial yang
berasal dari Kementerian Sosial dan Bulog juga
mulai dilakukan untuk membantu meringankan
beban masyarakat yang merupakan pandemi.

Sebelumnya, Wakil Gubernur Sumatera Barat
Audy Joinaldy menyatakan bahwa dari total vaksin
yang diterima dari pemerintah pusat bisa dikatakan
sudah 100 persen terealisasi atau terpakai.

“Kita masih menunggu tambahan vaksin dari
pusat, sebab saat ini stok kita kosong atau nol,”
kata Audy usai melakukan kunjungi RSUD dr.
M. Zein Painan Kab. Pesisir Selatan, Sabtu (24/
7).

Artinya dari total vaksin yang ada di Sumbar
semuanya sudah terpakai. Audy mengatakan
sebanyak 30.600 dosis pemerintah provinsi masih
menunggu pengiriman vaksin dari pusat.

“Kita berharap vaksin bisa segera tiba dan
langsung kita distribusikan ke daerah yang
membutuhkan. Namun sampai sekarang belum
sampai,” ungkapnya.

Wagub Audy mengatakan yang perlu dicatat
masyarakat Sumbar sangat tingginya antusiasme
warga dalam menerima vaksin Covid-19. Terbukti
saat kita melakukan kunjungan dibeberapa daerah
vaksinasi massa selalu ramai dikunjungi

masyarakat.
“Alhamdulillah kita lihat antusias masyarakat

beberapa daerah di Sumbar rela antri untuk divaksin,
termasuk para lansia mau bergiliran untuk bisa
vaksin,” ujarnya.

Hal ini sekaligus mematah stigma masyarakat
Minangkabau tidak mau di vaksin itu tidak benar.
Dengan sosialisasi mengajak masyarakat Sumbar
bekerja sangat baik. Termasuk kerjasama dengan
TNI dan Polri yang selalu mendukung dan
membantu percepatan vaksinasi.

“Jadi kalau dihitung fair dari yang diterima
dan disuntikkan itu satu persen, jangan dihitung
dengan jumlah penduduk Sumbar, tapi berapa
yang kita pakai, makanya capaian 100 persen,”
sebutnya.

Selain itu, Wagub Sumbar menyampaikan,
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) M Djamil
Padang mengaku mulai kewalahan dengan semakin
banyaknya pasien Covid-19 yang dinyatakan
dalam keadaan sedang hingga berat.

Pada kesempatan itu, dia juga mengajak
masyarakat yang belum melakukan vaksinasi untuk
mendatangi sentra vaksin Covid-19 terdekat, karena
vaksin merupakan upaya Sumbar dalam memutus
penyebaran Covid-19  n */Novrizal Sadewa.

Besarkan sajalah Unit Usaha Syariah dan sistim
konvensional yang ada di Bank Nagari saat ini
bersamaan. Lebih baik pemegang saham
memfocuskan diri melaksanakan tanggung
jawabnya kepada publik.

Selanjutnya, pernyataan Two Efly...kalau ingin
juga bersyariah maka besarkan saja unit usaha
Syariah Bank Nagari itu. Ormas, pengamat dan
pemerhati yang benar-benar peduli dengan
Ekonomi Syariah menabunglah di Unit Usaha
Syariat itu..

Atas dasar pemikiran di atas, maka menjadi
tanggung jawab pimpinan ormas, satu di antaranya
Dewan Masjid Indonesia (DMI) yang ikut
memberikan dukungan konversi Bank Nagari
ke Syariah.

Memang, sejak 5 Desember 2019 saat kami
dilantikoleh H.M.Yusuf Kalla, DMI sudah
menandatangani kerjasama dengan Bank Nagari
dalam percepatan konversi ke syariah, memenuhi
amanat umat, jamaah dan pengiat Masjid di
Sumatera Barat.

Teologis –Sosiologis
Pandangan, harapan, cita-cita, kehendak kuat

dan mendasar dari tokoh umat, pimpinan ormas
di Sumatera Barat tentang konversiBank Nagari
ke syariah, jelas dan nyata, ba suluah mato hari,
ba galagang mato rang banyak, bukan kehendak
setahun, dua tahun belakangan ini saja.

Gerakan untuk merealisasikan iman, tauhid
dan syariah agama dalam ekonomi, transaksi
keuangan untuk mendapatkan kenyaman batin
umat yang sudah mendapat jaminan regulasi
Pemerintah adalah bentuk tanggung jawab moral,
ideologi dan tentu juga menjadi medan jihad
bagi mereka yang ingin mendekatkan hidupnya
sesuai iman yang diyakininya.

Adanya regulasi berupa undang-undang dan
kepastian hukum tentang Bank Syariah, Ekonomi
Syariah dan Bisnis Syariah lainnyadi Indonesia adalah
wujud dari pemenuhan hak-hak beragama oleh negara,
yang tentunya akan mengikat iman, akidah dan
prilaku kehidupansosial ekonomiumat beragama Islam.

Tidak ada alasan teologis, (dalil atau nash) dan
tidak ada pula argumen ilmiah yang dapat dipakai,
saat sudah ada yang syariah, lalu umat masih
mengunakan non syariah, konvensional.

Praktek ribawi yang dilarang tegas dalam al-
Qur’an, Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba(QS.Albaqarah/2:275), tambahan
pada harta yang berasal dari riba, tidak akan menambah
(QS. al-Ruum/30:39), ...wahai orang yang beriman
tinggalkan sisa riba (QS. Albaqarah/278), wahai orang-
orang beriman janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda,(QS. Ali Imran/3:130), ...dan karena
mereka banyak menghalangi manusia dari jalan Allah
dan disebabkan mereka memakan riba, (QS.al-Nisa’/
4:160-161), Allah menghapuskan riba, dan
menyuburkan sadaqah.. (QS. al-Baqarah/2:276)
setidaknya lima ayat di atas memastikan akan
haramnya riba, dan ayat tersebut berlaku efektif
bagi umat yang mengimani Qur’an, dan akan
membawa resiko azab bagi yang mengabaikannya,
apalagi melakukannya disaat yang non riba sudah
tersedia dan mendapat kedudukan yang sama dalam
peraturan negara.

Amat sangat patut diingatkan bahwa pandangan
teologis(regulasi al-Quran), iman atau aqidah bagi
mereka yang mengimani satu agama adalah kepastian
yang tak ada tawar menawar, tidak ada dalamnya
negosiasi, apalagi sebatas prediksi pikiran seseorang,
atau sekedar pandangan pragmatis, manfaat bendawi
belaka.

Alasan dan argumen ilmiah, atau kalkulasi ekonomi
dipastikan tidak akan menjadi perhatian, bila perintah

al-Qur’an dan norma absolut tidak mendukungnya.
Artinya nilai iman, tidak akan pudar dan kabur oleh
keuntungan sesaat ataupun pandangan pragmatis.

Tokoh umat dan pimpinan ormas dalam
memberikan dukungan terhadap koversi Bank Nagari
ke Syariah berdiri tegak di atas prinsip syariah sebagai
jalan kebenaran absolut dan misi keumatan yang
sedang diemban.

Berkaitan dengananalisa dan perkiraan di luar
konteks syariah, di antaranyaada muatan politik,
akan adanya perubahan struktur manajemen yang
akan dimanfaat oleh pihak berwenang untuk
memasukkan orang-orangnya, balas budi politik,
atau ada pihak-pihak kekuatan politik yang akan
memperoleh keuntuangan moral dan kapital politik.

Semuanya itu adalah tanggung jawab moral untuk
dikawal, pegiat jurnalistik dan masyarakat tentu
memiliki hak kontrol atas prilaku tidak terpuji tersebut.
Faktor lain yang cukup besar pula pertimbangan
tokoh umat dan pimpinan ormas bersuara lantang
bagi percepatan konversi Bank Nagari Syariah adalah
sebagai tanggung jawab iman (ideologis), filosofis,
dan sosiologis, mewujudkan darikehendak masyarakat
yangdiwakilinya.

Masyarakat Sumatera Barat (baca Minangkabau)di
kampung dan di rantau yang menjadi nasabah utama
dari Bank Nagari adalah komunitas yang mayoritasnya
terus memantapkan filosofi hidup yang sudah diwarisi
turun temurun, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah, Syarak Mangato Adat Mamakai.

Konversi Bank Nagari Syariah adalah realisasi
dari pidato-pidato ABSSBK, impian moral dan tatanan
filosofis yang dibanggakan itu.Laporan penelitian
Professor Yusri akademisi UNP menyatakan bahwa
saat ini umat dan rakyat Sumatera Barat yang militansi
syariahnya dalam ekonomi dan perbank syariah sudah
mencapai angka 35%,

Sedangkan yang moderat, yang dalam menentukan
sikapnya terhadap Bank Syariah dengan
mempertimbangkan layanan, keuntungan dan
kemudahannya mencapai angka 45%, sisanya 20%
memilih tidak memberikan pendapat terhadap syariah
dan konvensional.

Artinya ada modal sosial dan sipritual nasabah
militan dan moderat yang akan menguatkan konversi
ke syariah. Pemerintah Provinsi, Kabupaten Kota
sebagai pemegang saham tentu akan mencari usaha
dan ikhtiar melalui jaringan perbankan syariah dan
institusi pendukung syariahyang cukup banyak di
negara ini.

Pengurus Wilayah Dewan Masjid Indonesia (PW
DMI) Provinsi Sumatera Barat, bersama-sama Pengurus
Daerah Kabupaten Kota se Sumatera Barat dalam
aktivitasnya menyosialisasikan konversi Bank Nagari
ke Syariah menangkap dan merasakan denyut nadi
umat, bahwa konversi ke syariah adalah sudah sangat
terlambat, dan tentu terlambat masih dapat diterima,
dari tidak sama sekali.

Tantangan, dan analisa yang tidak menerima
jalan syariah, sudah sejak lama, sama usianya dengan
pertentangan benar-salah, mulia –tercela dan wajib
hukumnya dihadapi oleh mereka yang memihak
jalan kebenaran dan kemuliaan.

Ormas DMI memilih menjadi garda pengerak
ekonomi syariah, Bank Syariah, dan Syariah lainnya,
karena memang itu ranah perjuangan (ijtihad dan
jihad) yang dilakukan oleh semua pihak yang menjadi
jamaah, pengurus dan stakeholder kemasjidan.

Masjid Makmur dan Memakmurkan yang menjadi
visi besar DMI di masa kepemimpinan HM. Yusuf
Kallamengerakkan masjid tidak saja baik, nyaman,
dan indah, ramai jamaahnya, tetapi juga ikut
memberikan dukungan bagi peningkatan ekonomi
jamaah masjid dengan bersama-sama membangun
ekonomi syariah, Bank Syariah serta kegiatan syariah
lainnya. *Ketua Dewan Masjid Indonesia (DMI)Provinsi
Sumatera Barat.

Dhurorudin Mashad dijelaskan, awal kedatangan
Islam di wilayah kepala burung pulau itu adalah
tidak lepas dari sejarah jalur perdagangan yang
terbentang antara pusat pelayaran internasional
di Malaka dan Jawa. Islam di daerah ini dimulai
dari wilayah Maluku.

Sehingga setiap kali membahas Islam di Papua,
terlebih dahulu dibahas proses masuknya agama
Islam di Maluku (Ternate, Tidore, Pulau Banda,
hingga Pulau Seram). Sebab di wilayah-wilayah
itulah Islam lantas memasuki kepulauan Raja
Ampat di Sorong dan Semenanjung Onin di
Kabupaten Fakfak.

Kajian masuknya Islam di Tanah Papua oleh
seorang orientalis Inggris bernama Thomas W.
Arnold didasarkan pada sumber-sumber primer
dari Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris.

Berdasarkan kajiannya, Arnold menjelaskan
pada awal abad ke-16, suku-suku di Papua serta
pulau-pulau di sebelah barat lautnya seperti
Waigeo, Misool, Waigama, dan Salawati telah
tunduk kepada Sultan Bacan yang merupakan
salah seorang raja di Maluku. Kemudian, Sultan
Bacan meluaskan kekuasaannya sampai
Semenanjung Onin (Fakfak), di barat laut Papua
pada 1606.

Maka dijelaskan, melalui pengaruh Sultan
Bacan dan pedagang Muslim, maka para pemuka
masyarakat pulau-pulau tadi pun ikut memeluk
Islam meskipun masyarakat pedalaman masih
menganut animisme. Perjalanan Islam di wilayah
Papua Barat pun boleh dinilai cukup signifikan.

Berdasarkan data 2010, hampir semua bagian
wilayah di daerah ini memiliki penduduk Muslim
yang signifikan. Jumlah penduduk Muslim dari
Fakfak sebesar 60,63 persen, Kabupaten Sorong
55,22 persen, Teluk Bintuni 45,42 persen, Kaimana
41,94 persen, Kota Sorong 44,39 persen, Raja
Ampat 32,83 persen, Manokwari 30,76 persen,
Sorong Selatan 21,66 persen, dan Teluk Wondama
18,16 persen.

Masjid Patimburak yang didirikan di tepi
Teluk Kokas, Distrik Kokas itu dibangun di era
Raja Wertuer 1 memiliki nama kecil Semempe.
Masjid ini merupakan salah satu bukti autentik
keberadaan Islam di tanah Papua yang masih
terpelihara rapi hingga kini. Masyarakat setempat
mengenal masjid ini dengan sebutan Masjid Tua
Patimburak.

Dijelaskan pula Islam masuk ke wilayah Fakfak
sekitar pertengahan abad ke-15. Hal itu bermula
dari pengaruh Kesultanan Ternate dan Tidore
sebagai basis islamisasi di Indonesia Timur.

Islam di lokasi itu pun juga dikembangkan
oleh para pedagang Bugis melalui Banda yang
diteruskan ke Fakfak melalui Seram Timur oleh
pedagang Arab bernama Haweten Attamimi yang
telah lama menetap di Ambon.

Adapun proses islamisasi di wilayah ini
dilakukan melalui jalur perdagangan, pendidikan
non-formal, hingga politik. Sebagai catatan,
penyebaran dakwah melalui politik maksudnya
adalah dakwah yang luas, artinya atas upaya

para raja dan pertuanan serta keluarganya, maka
Islam turut disebarkan.

Dengan demikian Islam merupakan agama yang
berkembang pesat di Papua Barat dan dimulai
sejak abad ke-16.

Menurut Onim (2006) dalam buku Islam dan
Kristen di Tanah Papua, proses Islamisasi di wilayah
Fakfak dilakukan melalui jalur perdagangan,
perkawinan, pendidikan dan politik.

Jalur perdagangan dilakukan ketika para
pedagang datang kemudian mereka menetap di
pemukiman masyarakat di sekitar daerah pesisir
pantai, selain berdagang mereka juga
memperkenalkan agama Islam dengan mengajarkan
penduduk untuk melakukan shalat.

Para pedagang umumnya menempuh cara
perkawinan agar lebih gampang atau mudah
memperoleh kemungkinan dan jalan masuk untuk
mendapatkan hasil pala dari masyarakat Fakfak.

Para pedagang datang ke wilayah ini kemudian
mereka kawin dengan kaum wanita di tempat
tersebut dengan demikian ia dijadikan pemimpin
dalam agama Islam.

Pendidikan nonformal dilakukan melalui pusat-
pusat pengajian yang berlokasi di masjid-masjid
maupun di rumah-rumah para mubaliqh.

Yang dimaksud dengan penyebaran dakwah
melalui saluran politik ialah bahwa atas jasa dan
upaya para raja dan pertuanan dan keluarga-
keluarganya maka agama Islam turut disebarkan.

Pada abad ke-16 pemimpin-pemimpin
Semenanjung Onin mengunjungi Kerajaan Bacan,
yang dari kunjungan itu terbentuklah kerajaan-
kerajaan. Di antara kerajaan-kerajaan itu adalah
Atiati, Rumbati dan Patipi.

Catatan pelaut Spanyol Luis Vaez de Torres
menyebutkan pada 1606 sudah banyak orang
Islam di Fakfak. Kapal-kapal Makassar dan Bugis,
Seram, dan Gorom membeli biji pala, kulit kayu
massoi, teripang dan burung cenderawasih di
Semenanjung Onin terutama di Rumbati, Patipi,
dan Ati Ati.

Para pedagang Bugis, Makassar, Seram, dan
Gorom ini berperan sebagai agen-agen perdagangan,
menukar tekstil, manik-manik, dan barang-barang
logam dengan produk-produk lokal.

Sir Thomas Walker Arnold (1896) dalam buku
The Preaching of Islam menyebutkan agama Islam
pertama kali dibawa masuk ke Semenanjung Onin
pada 1606 oleh para pedagang muslim yang
berdagang sambil berdakwah di kalangan penduduk
setempat.

Sementara itu, dalam naskah Sejarah Masuknya
Islam di Fakfak yang disusun Tim Ahli Pemerintah
Daerah Fakfak pada 2006, mencatat Islam masuk
di Fakfak pada 8 Agustus 1360.

Tanggal itu bertepatan dengan kehadiran Abdul
Ghaffar seorang ulama Aceh di Fatagar Lama.
Abdul Ghaffar berdakwah selama 14 tahun, antara
1360 hingga 1374 di Rumbati dan sekitarnya.
Dia meninggal dan disemayamkan di Kompleks
Masjid Rumbati

n dtc/Rol.
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BANGUN PEDESTRIAN

PKL di Pantai Ditertibkan
Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Penertiban pedagang
kaki lima (PKL) di Pantai Padang, Kelurahan
Purus berjalan humanis dan dalam suasana
kekeluargaan.

“Alhamdulillah dengan semangat
kebersamaan dan membangun, para
pedagang/PKL dengan kesadaran sendiri
mau membuka lapaknya,” kata Lurah Purus,
Fajri Rahmad Ersya..

Dikatakan lurah, sebagian besar PKL
yang berjualan tersebut merupakan warga
setempat. Lapak-lapak tersebut dibongkar
karena di lokasi tersebut akan dibangun
jalur pedestrian.

“Kita sangat mengapresiasi atas kesadaran
dan dukungan para PKL, tokoh masyarakat,
warga serta Dinas Pariwisata yang telah
mendukung kegiatan pembersihan lapak/
warung di lahan fasum tersebut,” tutur Fajri.

Lebih lanjut Fajri menjelaskan, Pemko
Padang akan membangun pedestrian di Jalan
Samudera Purus 1 dan Purus 2 atau di RW
01 dan RW 02, sepanjang kurang lebih
230 meter.

Dengan pembangunan pedestrian ini
akan menambah keindahan, ketertiban dan
kenyamanan para pengunjung serta
meningkatkan perekonomian masyarakat.

“Jika Pantai Padang bersih, indah dan
tertata rapi maka akan meningkatkan jumlah
kunjungan pariwisata ke Pantai Padang,”
ucap Fajri.

Fajri menambahkan, pembongkaran
warung/lapak PKL dibantu oleh tenaga-
tenaga kebersihan dari Dinas Pariwisata dan
unsur perangkat Kelurahan Purus seperti
ASN, ketua RW dan ketua RT setempat,
LPM serta mahasiswa yang KKN.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

Bantuan
Beras 10
Kg Segera
Disalurkan

Bank Sampah di Tartak Paneh Sangat Bantu Warga
Padang, Khazanay-Padang, Khazanay-Padang, Khazanay-Padang, Khazanay-Padang, Khazanay- Bantuan beras
sebanyak 10 kg bagi Kepala Keluarga
(KK) saat Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) segera
disalurkan untuk masyarakat Kota Padang.

Hal ini dikatakan Kepala Dinas Sosial
Kota Padang Afriadi, Jumat (23/7/2021)
di Kota Padang.

"Bantuan beras 10 kg ini direncanakan
disalurkan pada hari Selasa (27/7/2021),"
kata Afriadi.

Afriadi mengatakan, penyaluran
bantuan dari Kementerian Sosial RI ini
dilakukan oleh Kantor Pos Kota Padang.

"Bantuan beras ini disalurkan
menyesuaikan nama dan alamat yang sudah
terdata," tambahnya.

Afriadi mengatakan, penerima bantuan
beras ini sebanyak 17.000 Kartu Keluarga
(KK) yang terdata pada program keluarga
harapan (PKH).

Afriadi menambahkan,  bantuan beras
ini harus dijemput penerima ke lokasi dan
pada jadwal yang ditentukan Kantor Pos
Padang.

"Saat menjemput bantuan, penerima
harus membawa kartu keluarga dan kartu
tanda penduduk atau KTP, termasuk
menerapkan protokol kesehatan yang
ketat," pungkasnya.   faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Hendri Septa Motivasi  Siswa
Penerima Beasiswa Teladan Negeri
Padang , Khazanah- Padang , Khazanah- Padang , Khazanah- Padang , Khazanah- Padang , Khazanah- Wali Kota
Padang Hendri Septa memberikan
motivasi kepada anak-anak penerima
"Beasiswa Teladan Negeri" yang
diadakan oleh Rumah Amal Salman
Kota Padang secara virtual, Minggu
(25/7/2021).

Rumah Amal Salman merupakan
lembaga pengelola zakat, infaq, wakaf
dan sedekah yang berpusat di Kota
Bandung. Beasiswa teladan negeri
merupakan salah satu dari program
Rumah Amal Salman kota Padang.
Penerima Beasiswa Teladan Negeri
berasal dari 30 anak SD di kota Padang.

"Atas nama Pemerintah Kota Padang
kami memberikan apresiasi dan
menyambut baik terselenggaranya
kegiatan Pembinaan Beasiswa Teladan
Negeri. Semoga memberikan manfaat
bagi kita semua," ujar Wako Hendri
Septa mengawali sambutannya di
Gedung Putih Rumah Dinas Wali Kota.

Dalam penyampaian Wako Hendri
mengajak penerima beasiswa untuk
selalu bersyukur dengan nikmat yang

diterima, karena tidak semua orang
dapat menerima beasiswa dan menda-
patkan sekolah gratis.

"Sebagaimana janji Allah Swt dalam
Qs.Ibrahim ayat 7; Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
jika kamu mengingkari (nikmat-ku, maka
pasti azab-Ku sangat pedih,"sebut Wako.

Orang nomor satu di Kota Padang
itu juga berbagi kiat sukses dirinya
hingga menjadi Wali Kota Padang. Ia
mengatakan bahwa salah satunya adalah
patuh dan taat kepada orang tua.

"Kepada anak-anakku semua, patuhi
apa kata orang tua. Insha Allah maka
ananda semua akan menjadi orang
sukses di masa mendatang. Kemudian
dengarkan apa saran guru di sekolah,"
ulas Wako.

Terakhir Wako mengajak anak-anak
untuk terus rajin belajar, gapai cita-
cita setinggi mungkin hingga nantinya
menjadi orang yang sukses di masa
mendatang.

Hadir dalam zoom meeting tersebut,

General Manager Rumah Amal Salman
Agis Nurholis, Direktur Rumah Amal
Salman Muhammad Kammal Muzakki,

dan Branch Manger Rumah Amal
Salman Padang Lutfi Al-Sahti beserta
pengurus.   faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Bank Sampah Panca
Daya (BS PD) 11 yang terletak di  RW
06 Taratak Paneh kelurahan Korong Gadang,
Kuranji kota Padang , terus menggeliat.

 Ketua RW 06 Taratak Paneh, Eko
Muhardi, Minggu (25/7) menyatakan, BS
PD 11 yang baru dilaunching, 1 Juli 2021
ini didirikan atas kegelisahan warga terhadap
banyaknya sampah berserakan di bandar
yang terkadang menyebabkan terjadinya
banjir dan bau tak sedap.

"Kalo dah turun hujan. Duh, sampah
pada hanyut bersama air bandar dan
terkadang tersangkut yang menyebabkan
terjadinya banjir dan bau tak sedap "
ucapnya.

Mengatasinya, urai mantan Sekretaris
Gerindra kota Padang ini, ia mengajak
pemuda dan tokoh masyarakat setempat
mencarikan solusinya.

Alhamdulillah, Bank Sampah pun
disepakati didirikan sebagai salah satu
upaya strategis menyelesaikan persoalan
sampah ini.

Ibarat gayung bersambut. Keinginan

ini pun mendapatkan dukungan dari aparatur
pemerintah kelurahan Korong Gadang dan
Camat Kuranji serta Ketua Bank Sampah
kota Padang, Dewi Mina.

Tak lama berproses, SK jajaran Direksi
Bank Sampah Panca Daya 11 RW 06
Taratak Paneh pun disyahkan, 1 Juli 2021.

Mengawali kegiatanya, sambung Eko,
sosialisasi ke warga pun dilakukan dan
mendapatkan respon amat positif.  Dus,
sekarang baru terdata sekitar 27 nasabah
telah menjadi anggota BS PD 11.

"In shaa allah calon nasabah baru sudah
pada ngantri nih," jelasnya sambil menam-
bahkan, bahwa BS PD 11 juga menda-
patkan support dari mitra kerjanya,
Pegadaian.

Menurut mantan pengurus KNPI Sumbar
ini lagi,  bulan Agustus besok BS PD
berencana membuat kelompok penerima
pelatihan berbahan sampah terpilah seperti
kerajinan anyaman.

Kemudian nasabahnya juga akan diajak
membuat maggot sebagai pakan bernilai
ekonomis bagus, tutupnya.  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Suasana penertipan PKL di Pantai Padang.

Wali Kota Padang Hendri Septa memberikan motivasi kepada anak-anak penerima
"Beasiswa Teladan Negeri" yang diadakan oleh Rumah Amal Salman Kota Padang secara
virtual, Minggu (25/7/2021).

Ketua RW 06 Taratak Paneh, Eko Muhardi bersama warga.

 Kepala Dinas Sosial Kota Padang Afriadi
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RAIH KEMENANGAN KEDUA BULUTANGKIS OLIMPIADE

PPPPPraveen/Melati Jaga Asaraveen/Melati Jaga Asaraveen/Melati Jaga Asaraveen/Melati Jaga Asaraveen/Melati Jaga Asa

Tokyo, Khazanah-Tokyo, Khazanah-Tokyo, Khazanah-Tokyo, Khazanah-Tokyo, Khazanah-Praveen
Jordan/Melati Daeva meraih
kemenangan keduanya di
Olimpiade Tokyo 2020. Ganda
campuran bulutangkis Indonesia
menekuk lawan dari Denmark
straight game.

Bermain di Musashino Forest
Sport Plaza, Minggu (25/7/2021),
Praveen/Melati, yang menjadi
unggulan keempat turnamen,
mendapat perlawanan sengit dari

Mathias Christiansen/Alexandra
Boje. Sejak gim pertama, wakil
Indonesia dipaksa bekerja keras.

Sempat leading 11-4 di interval
game pertama, pasangan Denmark
bisa mengejar. Mereka bisa
memaksakan skor 21-21. Praveen/
Melati akhirnya bisa menuntaskan
game pertama dengankemenangan
24-22.

Di game kedua, laga sengit
kembali tersaji. Gantian Mathias/

Alexandra gaspol sejak awal, namun
bisa diimbangi Praveen/Melati. Saat
jeda, Indonesia bisa memimpin 11-
9.

Selepas turun minum, Denmark
sempat mengejar dan membalikkan
keadaan menjadi 18-15. Namun,
Praveen/Melatih tampil apik di sisa
laga, dan menuntaskan laga dengan
kemenangan 21-19.

Ini menjadi kemenangan kedua
Praveen/Melati di Grup C bulu

tangkis Olimpiade Tokyo 2020.
Sebelumnya, mereka sudah
mengalahkan pasangan Australia,
Simon Wing Hang Leung/Gronya
Somerville dengan kemenangan
rubber 20-22, 21-17, 21-13.

Kemenangan ini membuat
Praveen/Melati berpeluang lolos ke
perempatfinal. Selanjutnya, Praveen/
Melati tinggal menghadapi wakil
tuan rumah, Yuta Watanabe/Arisa
Higashino, Senin (26/7).  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

LifLifLifLifLifter Seniorter Seniorter Seniorter Seniorter Senior
SumbangkSumbangkSumbangkSumbangkSumbangkan Pan Pan Pan Pan Perakerakerakerakerak
Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Lifter senior Indonesia, Eko
Yuli Irawan, bersyukur menyumbangkan medali perak
Olimpiade bagi Indonesia. Usahanya disebut sudah
maksimal.

Eko tampil di kelas 61 kg harus puas dengan
menempati peringkat dua pada Minggu (25/07/2021)
pada Olimpiade Tokyo. Dia mencatat total angkatan
302 kg.

"Saya sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
bisa menjadi yang terbaik. Dan, kita mesti bersyukur
dengan rezeki yang telah diberikan," kata Eko dalam
rilis KOI.

"Saya minta maaf karena masih belum bisa
mempersembahkan emas untuk Indonesia, sebagaimana
cita-cita saya," sambungnya.

Dalam pertandingan angkat besi yang digelar di
Tokyo International Forum, Jepang, Eko Yuli Irawan
sejatinya sudah berupaya agar mampu medali emas
dari pesaing terberatnya, Li Fabin (China).

Hal itu tampak dari kesuksesannya mengangkat
angkatan pertama clean and jerk seberat 165kg. Di
percobaan angkatan kedua, Eko kemudian memutuskan
menaikkan beban hingga 12 kg menjadi 177 kg pada
angkatan kedua. Tapi gagal. Bahkan pada angkatan
ketiganya mengalami hasil serupa.

"Setelah sukses angkatan pertama clean and jerk
165 kg, saya memang mengambil keputusan untuk
menaikkan beban 177 kg karena pada angkatan snatch,
saya sudah selisih 4kg dengan Li Fabin. Keputusan
itu harus saya ambil untuk membuka peluang meraih
emas," kata pria genap berusia 32 tahun pada 24 Juli
lalu.

Meskipun gagal, Eko Yuli Irawan tetap bersyukur.
Dia juga mempersembahkan medali perak tersebut untuk
seluruh masyarakat Indonesia dan keluarganya. Dengan
raihan perak di Olimpiade 2020 Tokyo itu, Eko Yuli
bukan hanya menyamai prestasi yang diraih pada
Olimpiade 2016 Rio de Janeiro, tetapi ia juga mencatat
sejarah di angkat besi Indonesia.

Eko Yuli menjadi satu-satunya atlet Indonesia yang
meraih medali pada empat penampilan beruntun di
Olimpiade. Sebelumnya, dia meraih medali perunggu
di Olimpiade 2008 Beijing, dan Olimpiade 2012
London. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

SAPU BERSIH LAGA AWAL OLIMPIADE

TTTTTim Bulutangkis Ukir Sejarahim Bulutangkis Ukir Sejarahim Bulutangkis Ukir Sejarahim Bulutangkis Ukir Sejarahim Bulutangkis Ukir Sejarah

Ganda Campuran Indonesia Praveen Jordan/Melati Daeva sukses meraih kemenangan di dua laga awal cabor bulutangkis Olimpiade.

Lifter senior Indonesia, Eko Yuli Irawan.

Semen Padang meminjamkan Muhammad Sanjaya
dan Wiranto ke PSPS.

Semen PSemen PSemen PSemen PSemen Padangadangadangadangadang
PinjamkPinjamkPinjamkPinjamkPinjamkan Duaan Duaan Duaan Duaan Dua
PPPPPemain Kemain Kemain Kemain Kemain Ke PSPSe PSPSe PSPSe PSPSe PSPS
Padang, Khazanah–Padang, Khazanah–Padang, Khazanah–Padang, Khazanah–Padang, Khazanah– Semen Padang FC (SPFC) resmi
meminjamkan dua pemain ke klub PSPS Riau. Kedua
pemain tersebut adalah Muhammad Sanjaya yang
berposisi sebagai striker dan Wiranto di sektor bek
sayap.

Manajer SPFC, Effendi Syahputra menilai, peminjaman
ini merupakan hal terbaik untuk karier kedua pemain
tersebut. Menurutnya, baik Sanjaya maupun Wiranto
akan sangat bagus mendapat pengalaman bermain diluar,
agar bisa menampilkan kemampuan terbaiknya dan
menempa mental mereka tentunya.

“SPFC resmi meminjamkan Sanjaya dan Wiranto
terhitung mulai hari ini, dengan durasi peminjaman
satu musim ke depan. Kami berharap dengan peminjaman
ini, Sanjaya dan Wiranto bisa menempa diri serta mental
bermain mereka dan tentu bisa membawa prestasi terbaik
untuk PSPS Riau. Kita doakan, semoga keduanya sukses
bersama klubnya disana,” ujar Effendi

Lebih lanjut, Effendi mengharapkan, dengan
peminjaman ini Sanjaya dan Wiranto ini bisa semakin
matang dan membuktikan kemampuan mereka kepada
klub PSPS berupa prestasi baik secara individu maupun
tim.

“Harapannya tentu mereka bisa lebih bekerja keras
untuk meningkatkan permainannya, memiliki mental
yang bagus sehingga saat kembali ke SPFC nanti mereka
semakin matang, dan tentu pula bisa memberikan PSPS
prestasi guna membayar kepercayaan mereka,” sebut
Effendi.

Mewakili Manajemen, Effendi pun mengucapkan
terimakasih banyak kepada PSPS Riau yang tertarik
memakai jasa kedua pemain muda andalan SPFC tersebut.

“Kita tentunya mengucapkan terimakasih kepada
Manajemen dan Pelatih PSPS Riau, yang berminat
memakai jasa dua andalan kita ini. Semoga kerjasama
dua tim ini, juga terus terjaga kedepan secara profesional.
Disamping itu, kedua pemain kita ini bisa menjawab
tantangan dan mengisi skuad utama PSPS Riau dan
tentunya memberikan prestasi terbaik mereka bersama
PSPS,” tutup Effendi.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Tim Bulutangkis Indonesia Sapu Bersih Laga Awal Olimpiade.

Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Tim
Bulutangkis Indonesia catat
sejarah baru di Olimpiade.
Mereka mampu memenangi
seluruh laga awal di Olim-
piade Tokyo kali ini. Mantap!

Tujuh atlet bulutangkis
Indonesia yang melakukan
hal tersebut adalah Jonatan
Christie, Anthony Ginting,
Gregoria Mariska, Hendra/
Ahsan, Marcus/Kevin, Greysia/
Apriyani, dan Praveen/Melati.

Mereka mampu meraih
kemenangan di laga awal
Olimpiade Tokyo 2020 ini.
Artinya pertama dalam seja-
rah seperti dilansir dari
berbagai sumber, tim bulu-
tangkis Indonesia mampu
memenangi seluruh laga
awal di Olimpiade!

Tim bulutangkis Indo-
nesia mampu melewati ha-
dangan pertama dengan
cukup menjanjikan. Kondisi
fisik dan mental sedang
dalam bentuk yang prima.

Para atlet mampu meng-
emas kemenangan di dua
gim, kecuali Praveen/Melati
harus memeras keringat saat
melawan Leung/Somerville
untuk menang 20-22, 21-17,
dan 21-13.

Di Olimpiade-olimpiade
sebelumnya, memang ada tim
bulutangkis Indonesia yang
sudah lolos dari babak
penyisihan dengan mendapat
bye. Namun di laga selan-

dian kalah dari pasangan
Malaysia Soo Beng Kiang/
Tan Kim Her.

Kemenangan di awal laga
Olimpiade tentu jadi sema-
ngat baru buat tim bulu-
tangkis Indonesia. Peluang
terus melaju dan meraih

medali Olimpiade Tokyo
masih terbuka.

Apalagi mereka para
atlet bulutangkis, juga punya
posisi top di peringkat dunia
saat ini. Seperti Marcus/
Kevin dan Hendra/Ahsan
yang berada di peringkat

jutnya, harus kalah dan itu
dinilai sebagai laga awal di
Olimpiade-nya.

Misal Rudy Gunawan/
Bambang Suprianto pada
Olimpiade 1996. Mereka
mendapat bye sampai ke
babak 16 besar tapi kemu-

satu dan dua pada pasangan
ganda. Lalu Anthony Ginting
di peringkat kelima dan
diikuti Jonatan Christie di
peringkat ketujuh. Lalu
Praveen/Melati, ada di pe-
ringkat keempat dunia ganda
campuran.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

KOMPETISI TAK JALAN

APPI: KAPPI: KAPPI: KAPPI: KAPPI: Kondisi Pondisi Pondisi Pondisi Pondisi Pemain Liga 2 Memprihatinkemain Liga 2 Memprihatinkemain Liga 2 Memprihatinkemain Liga 2 Memprihatinkemain Liga 2 Memprihatinkananananan
Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah -
Pemain-pemain Liga 2 kond-
isinya memprihatinkan akibat
ketiadaan kompetisi. Begitu
menurut pernyataan Asosiasi
Pesepakbola Profesional
Indonesia (APPI).

APPI baru saja meng-
gelar pertemuan virtual
dengan para pemain pro-
fesional dari Liga 1 dan Liga
2, Jumat (23/7/2021). APPI
mau mendengarkan keluh-
kesah para pemain soal
vakumnya kompetisi yang
sudah berlangsung hampir
selama 1,5 tahun.

Dari cerita para pe-
main,  APPI mendapat i
bahwa kondisi para pemain
Liga 2 terbilang mempri-
hatinkan.  Banyak yang
kelimpungan untuk meny-
ambung hidup karena
ketiadaan kompetisi.

"Melihat kondisi saat ini
yang masih di tengah ket-
idakpastian, APPI mengi-
nisiasi untuk mengumpulkan
para pemain di tiap-tiap klub

Liga-1 untuk mendengarkan
kondisi dan aspirasi dari
mereka. Dari sini kami akan
bergerak untuk menyam-
paikan aspirasi para pemain,"
kata Presiden APPI Firman
Utina.

Para pemain Liga 1 nasi-
bnya lebih baik ketimbang
pemain Liga 2. Di Liga 1,
dimana rata-rata telah men-
andatangani kontrak berikut
dengan klausul-klausul di
tiap-tiap kondisi

"Pemain-pemain dari
Liga 2, karena kondisi, Liga
2 bahkan lebih mempr-
ihatinkan situasinya," ujar
Wakil Presiden APPI Andri-
tany Ardhiyasa.

Untuk itu, APPI meny-
amakan persepsi dengan para
pemain soal kepatuhan
menjalankan protokol keseh-
atan. Diharapkan tak ada lagi
yang menjadi penghalang
bagi kompetisi untuk diguli-
rkan.

Kabar baiknya, hampir
semua pemain Liga 1 sudah

menjalani vaksinasi COVID-
19 dengan menerima dua
dosis. APPI pun turut berkom-
unikasi dengan pihak-pihak
terkait soal perizinan kom-
petisi.

"Profesi pemain sepa-
kbola berbeda dengan profesi
lainnya, kompetisi digelar

butuh persiapan dan dija-
lankan dengan waktu yang
relatif panjang, sehingga
kondisi pelonggaran sesaat
tidak terlalu berdampak bagi
mereka," ujar Pelaksana
Tugas (Plt) General Manager
APPI, M Hardika Aji.

"Jika konsep kompetisi

telah menaati aturan dan
protokol kesehatan, seha-
rusnya tidak ada kekhaw-
atiran lagi. APPI akan menin-
daklanjuti hal ini ke pihak-
pihak terkait yang berke-
pentingan dalam situasi
pandemi ini," ucapnya.
f a i sa lf a i sa lf a i sa lf a i sa lf a i sa l

Presiden APPI Firman Utina



Padang, Khazanah—  Cerita Veni Ramadani mahasiswa UNP
yang dilarikan dukun kampung di tempatnya KKN kemudian
dinikahi ternyata masih terus berlanjut. Candra sang dukun
tersebut akhirnya babak belur dihajar keluarga Veni saat
mengantarkan mahasiswa tersebut pulang ke rumahnya usai
mereka menikah di Kayu Aro, Kerinci, Jambi.
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BerkBerkBerkBerkBerkas Pas Pas Pas Pas Perkerkerkerkerkara Wara Wara Wara Wara Wakil Kakil Kakil Kakil Kakil Ketua DPRD Petua DPRD Petua DPRD Petua DPRD Petua DPRD Padang Tiba di Kadang Tiba di Kadang Tiba di Kadang Tiba di Kadang Tiba di Kejariejariejariejariejari
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Kejaksaan
Negeri ( Kejari ) Padang melalui
Bidang Tindak Pidana Khusus (pidsus)
telah, menerima Surat Perintah
Dimulainya Penyidikan (SPDP) dari
penyidik Tipikor Polresta Padang.

Hal ini terkait kasus dugaan
penyelewengan dana pokok pikiran
( pokir) berupa bantuan sosial ( bansos)
yang menjerat Wakil Ketua DPRD
Padang Ilham Maulana.

Kepala Seksi Tindak Pindana
Khusus ( Kasi Pidsus) Kejari Padang,
Therry Gutama disela-sela pemberian
penghargaan kepada media yang

berposko di Kejari Padang beberapa
hari lalu, mengatakan, SPDP nya telah
tiba di Kejari Padang.

Kasi Pidsus menambahkan, ada tiga
berkas masuk ke Kejari Padang.

“Kami teliti dulu berkas yang
masuk dari penyidik Polresta Padang
tersebut dan menunjuk empat jaksa
untuk menelitinya,” ujarnya Sabtu
(241/7).

Sejauh ini, pihaknya masih
menunggu berkas lanjutan dari
penyidik Polresta dalam terkait progres
yang telah ke tingkat penyidikan dalam
perkara ini.

Sebelumnya, kasus dugaan
penyelewengan dana pokok pikiran
(pokir) yang menjerat Wakil Ketua
DPRD Padang, berinisial IM, bahkan,
statusnya kini naik ke tingkat
penyidikkan.

Kasat Reskrim Polresta Padang
Kompol Rico Fernanda mengatakan,
naiknya kasus tersebut dari
penyelidikan ke penyidikan karena
ditemukan unsur pidana yang
menimbulkan kerugian negara hingga
ratusan juta.

“Ditemukannya unsur pidana ini
berdasarkan keterangan saksi ahli

kemarin. Namun penetapan tersangka
belum, karena ada beberapa saksi lagi
yang akan diperiksa,” katanya, Jumat
(23/7).

Dalam pengungkapan kasus ini,
kata Rico, pihaknya akan mengikuti
prosedur hukum yang berlaku. Jika
kasus telah naik ke penyidikan,
berikutnya adalah penetapan tersangka.

“Jika sudah lengkap, segera
dilakukan penetapkan tersangka,”
imbuhnya.

Diberitakan sebelumnya, kasus
dugaan korupsi itu terungkap atas
dugaan laporan masyarakat bahwa telah

KKKKKebakebakebakebakebakaran Di Paran Di Paran Di Paran Di Paran Di Pagi Butaagi Butaagi Butaagi Butaagi Buta
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah— Di pagi buta, warga Jalan Punai
Kelurahan Parik Muko Aia, Kecamatan Lamposi Tigo Nagori
(Latina) digegerkan dengan terjadinya jaya 65 (kebakaran)
pada Minggu (25/7) dini hari.

Menanggapi laporan dari warga, Pemadam Kebakaran Kota
Payakumbuh meluncur dengan mengirimkan seluruh armada
dan personil ke lokasi. Bahkan, Kepala Bidang Pemadam
Kebakaran Budi Kurniawan bersama jajarannya ikut turun
ke lokasi kejadian, meski jam menunjukkan pukul 2.30 WIB.

Api cepat membesar karena material 3 unit rumah itu terbuat
dari kayu, dan juga banyak tumpukan barang bekas, sehingga
pemadam harus berjibaku dengan si jago merah selama kurang
lebih dua jam, itupun juga dibantu 2 unit armada pemadam
kebakaran dari Kabupaten Limapuluh Kota.

Menurut Kabid Damkar Budi Kurniawan didampingi Kasi
Ops Eci, Kasi Sapras Doni Bakhtiar, dan Danton Indra Jaya,
kepada media mengatakan berdasarkan informasi dari pemilik
rumah Zulfitri (51), saat akan membuatkan susu untuk cucunya, 
dia melihat api di bagian atas langit-langit pojok rumahnya.

“Penyebab api masih diselidiki pihak berwajib, kerugian
jiwa nihil, dan kerugian materil ditaksir lebih dari 200.000.000
rupiah,” kata Budi   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

Montir Jualan GanjaMontir Jualan GanjaMontir Jualan GanjaMontir Jualan GanjaMontir Jualan Ganja
Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah—Limapuluh Kota, Khazanah— Tidak mau ambil pusing
dengan kondisi dan situasi yang di hadapi saat ini seorang
montir di Nagari Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten
Limapuluh Kota berinisial YSP (25) nekad berkeliaran sambil
mengedarkan narkoba jenis ganja kering. 

Akibatnya, ia harus di “ Isolasi” oleh aparat Kepolisian
di Polsek Kapur IX. Penangkapan terhadap tersangka dipimpin
langsung Kapolsek Kapur IX, IPTU. Despa Ningrat pada Sabtu
24 Juli 2021 sekitar pukul 21.15 di Jorong Sialang.

Selain tersangka, juga berhasil disita puluhan paket Narkoba
jenis ganja kering siap edar, uang ratusan ribu rupiah serta
dua unit sepeda motor. 

“Iya, tersangka YSP kita tangkap setelah mendapatkan
informasi dari masyarakat terkait aktivitas montir yang kerap
mengedarkan Narkoba itu. Setelah kita selidiki, ia kita bekuk
di pinggir sawah saat akan memakai Narkoba kawasan Sialang
Atas dengan sejumlah barang bukti.” Ucap Kapolres Limapuluh
Kota. AKBP. Trisno Eko Santoso melalui Kapolsek Kapur IX,
IPTU. Despa Ningrat, Minggu (25/7). 

Mantan personil BRIMOB dan Kasat Resnarkoba itu juga
menambahkan, penggeledahan terhadap tersangka YSP disaksikan
oleh perangkat Jorong dan sejumlah masyarakat. Sementara
Barang Bukti (BB) 19 (sembilan belas) paket Narkoba jenis
daun ganja, 2 (dua) unit sepeda motor, 1 (satu) unit HP,  Uang
Rp. 400.000 yang diduga hasil penjualan Narkoba. 

“Tersangka dan BB telah kita amankan di Mapolsek Kapur
IX, untuk Bandar yang menyuplai Narkoba kepada tersangka
masih kita buru,” tutupnya    Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

terjadi penyelewengan anggaran pokir.
Untuk menindaklanjuti, Polresta

Padang memeriksa sejumlah saksi,
termasuk terlapor.

Berdasarkan laporan,
penyelewengan yang dilakukan Wakil
DPRD Padang sekaligus, sebesar
Rp500 ribu perorang kepada
masyarakat yang ada di wilayah daerah
pemilihannya.

Dana pokir diberikan kepada 80
orang, masing-masingnya dikasih Rp1,5
juta namun yang bersangkutan
meminta kembalian Rp 500 ribu
perorangnya   Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. 

2 kali.
Akibat pukulan itu korban

terduduk, saat itu datang lelaki
P  memukul bagian kepala
belakang korban dengan sepotong
kayu sebanyak 3 kali.

Kemudian lelaki F, kembali
memukul kepala bagian atas
korban sebanyak 2 kali.

Setelah itu kedua belah
kakinya di ikat dengan tali
plastik.

Korban yang sudah tak
berdaya itu kemudian  di seret
ke pinggir jalan.  Para pelaku
menginjak injak korban.

Sekitar  pukul 01.45 wib,
Kapolsek Lengayang Iptu Beny
Hari Muryanto SH, beserta KA
SPK dan anggota Bripka Lois
Oktama datang ke lokasi
penganiayaan tersebut untuk
mengamankan korban dari
Penganiayaan secara bersama
sama dari pihak keluarga Vani
Ramadani.

Korban kemudian dilarikan
ke puskesmas Kambang untuk
mendapatkan  pertolongan medis.

Akibat Penganiayaan tersebut 
korban mengalami, luka robek
dibagian kepala belakang,
mendapat 13 jahitan

Pergelangan tangan kiri dan
pergelangan tangan kanan luka
memar akibat benda tumpul.

Mata sebelah kiri dan sebelah
kanan luka memar akibat benda
tumpul

DRAMA MAHASISWA KKKN UNP DILARIKAN DUKUN

Dukun DikDukun DikDukun DikDukun DikDukun Dikeroyok Keroyok Keroyok Keroyok Keroyok Keluarga Korbaneluarga Korbaneluarga Korbaneluarga Korbaneluarga Korban

Meski sempat menunjukan
kemesraan dan sang mahasiswa
Veni Ramadani membuat
pengakuan tidak diculik ataupun
dilarikan oleh Candra lelaki yang
disebut-sebut sebagai
dukunkampung  itu ternyata tidak
menyurutkan amarah keluarga
Veni.

Akibatnya Chandra sang
dukun kampung yang melarikan 
mahasiswi Universitas Negeri
Padang (UNP) itu, babak belur
dihajar oleh keluarga wanita yang
kini telah dinikahinya itu.

Peristiwa penganiayaan yang
dilakukan bersama-sama terhadap
“sang dukun” Chandra terjadi dini
hari Sabtu tanggal (24/7), sekitar
pukul 01.30 di Rumah orang tua
mahasiswi V, di Padang Rubiah
Nagari Kambang Barat Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pessel.

Kejadian, pagi dini hari itu
Chandra bermaksud
mengantarkan V ke rumah orang
tuanya di Padang Rubia Nagari
Kambang Barat.

Namun begitu Chandra
sampai di rumah istri yang
dinikahinya tanpa izin orang tua
itu, Saang Ayah si mahasiswi,
yang berinisial J, langsung
mendaratkan tinjunya ke kepala
korban dan menendang dada
korban.

Kemudian datang  kakak Veni
yang berinisial F memukul kepala
korban  dengan  sepotong besi

KEROYOK- Cerita Veni Ramadani mahasiswa UNP yang dilarikan dukun kampung di tempatnya
KKN kemudian dinikahi ternyata masih terus berlanjut. Candra sang dukun tersebut akhirnya babak
belur dihajar keluarga Veni saat mengantarkan mahasiswa tersebut pulang ke rumahnya usai
mereka menikah di Kayu Aro, Kerinci, Jambi (foto: Ist/net).

Hidung korban mengeluarkan
darah dan bibir bagian bawah luka
memar akibat benda tumpul.

Dibenarkan Kabid HumasDibenarkan Kabid HumasDibenarkan Kabid HumasDibenarkan Kabid HumasDibenarkan Kabid Humas
Kabid Humas Polda Sumbar

Diduga penganiayaan itu
buntut dari berita seorang
Mahasiswi UNP yang dilarikan 
dukun.

Namun sang  mahasiswi lewat
video Tiktok mengklarifikasi
bahwa dirinya bukan dilarikan
oleh sang dukun. Tapi mereka
pergi berdasarkan  suka sama suka.

Sang mahasiswi juga
mengaku telah melangsungkan 
pernikahan bersama kekasih itu
serta mengunggah video
kemesraannya pada aplikasi
TikTok, bersama suaminya.

Menurut Kabid Humas Polda
Sumbar yang dihubungi lewat
Telp Whatsapp menyebutkan ,
motif penganiayaan itu diduga
karena tak terima anaknya 
dilarikan  dan dinakahi oleh
korban, ketiga pelaku J, F dan
P melapiaskan rasa marahnya
dengan melakukan penganiayaan
terhadap korban.

Untuk sementara korban
Candra diamankan di Polres Pesisir
Selatan, menurut Kabid Humas
Polda, hal itu dilakukan agar
korban benar benar aman dari
amukan pihak kelurga gadis yang
telah dinikahinya  **/Novrizal **/Novrizal **/Novrizal **/Novrizal **/Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

Kombes Pol Stefanus Satake Bayu
Setianto membenarkan peristiwa
penganiayaan tersebut.

Bendahara Nagari Salo Dituntut 2 TBendahara Nagari Salo Dituntut 2 TBendahara Nagari Salo Dituntut 2 TBendahara Nagari Salo Dituntut 2 TBendahara Nagari Salo Dituntut 2 Tahunahunahunahunahun

DI PADANG PARIAMAN

Irigasi Tidak Berfungsi, PIrigasi Tidak Berfungsi, PIrigasi Tidak Berfungsi, PIrigasi Tidak Berfungsi, PIrigasi Tidak Berfungsi, Petani Gagal Petani Gagal Petani Gagal Petani Gagal Petani Gagal Panenanenanenanenanen
Sungai Limau, Khazanah—Sungai Limau, Khazanah—Sungai Limau, Khazanah—Sungai Limau, Khazanah—Sungai Limau, Khazanah—
Ratusan hektare sawah yang
tersebar di Kecamatan Sungai
Limau, Kabupaten Padang
Pariaman, mengalami gagal panen
untuk yang kedua kalinya hal
ini disebabkan banyaknya saluran
irigasi yang rusak di beberapa
kawasan membuat petani rentan
gagal panen.

Warga penggarap sawah
mengeluhkan rusaknya jaringan
irigasi, padahal, sektor pertanian
merupakan sektor penggerak
ekonomi kerakyatan di daerah itu.

Petaniyang  menanam padi
dengan cara tadah hujan, kini
tidak bisa berbuat banyak lagi
apa yang mereka harapkan dari
bertani.

Kini pupus sudah, ditambah
lagi deraan pandemi Covid-19
yang tak kunjung usai, hal ini
terlihat dari panulusuran media
ini di kawasan pertanian
masyarakat Nagari Pilubang,
Sungai Limau, Sabtu (24/7).

Puluhan hektar tanaman padi
terlihat mati dengan sendirinya
dan rusak tidak mau tumbuh
seperti biasanya.

Penyebabnya di serang hama
wereng, keong dan rusaknya
saluran irigasi di kawasan petani
tersebut. Para petani berusaha
memanen padinya masih tersisa,
miskipun buah padi kelihatan

bernas, lebih banyak yang hampa
atau tidak berisi.

Akibat kegagaglan panen ini,
warga mengalami kerugian ratusan
juta rupiah, mereka tidak tau lagi,
kemana harus mengadu, karena
kondisi situasi terkini. Mereka
tidak dapat petunjuk dari instansi
terkait, untuk menanggulanginya.

Sedangkan untuk bercocok
tanam kembali, mereka
dihadapkan dengan permasalahan
yang sama. Petani kecil ini
berharap kepada pihak pemerintah,
untuk keluar dari permasalahan
yang mereka hadapai itu.

Mulyadi, petani di kawsan itu
menyebutkan, dirinya tidak bisa
berbuat banyak. Apa yang ia
harapkan dari bertani, kini pupus
sudah. Ditambah deraan pandemi
Covid-19 yang tak kunjung usai.

“Kamis sudah tiga kali panen,
namun yang kami panen hari ini
sama dengan hasil belakang ini.
Hal ini disebabkan hama wereng
dan rusaknya irigasi pertanian
kami,” kata Mulyadi, Sabtu (24/
7) di Kampuang Jua.

Ia berharap, kepada pihak
pemrintah setempat untuk dapat
memikirkan dan mencari solusi
terbaik bagi petani di daerah itu.

Sementara ketua kelompok
petani di daerah itu, Hirwan
menyebutkan pihaknya tidak
butuh dengan bibit, dan pupuk

dan bantuan bentuk lainya,
pihaknya memerlukan saluran
irigasi guna mengaliri air ke
sawah sawah kelompok yang ia
kelola.

“Kelompok dan warga saya
sebagai petani di Kampung Jua
ini, hanya butuh air untuk sawah.
Artinya, saluran irigasi untuk
petani mohon diperhatikan.

Sehingga petani di daerah ini tidak
gagal panen lagi,” kata Hirwan.

Sebagai walikorong Kampung
Jua, Hirwan berharap kepada
pemerintah setempat dan
pengambil kebijakan, untuk dapat
mengatasi permasalahan ini, agar
petani kecil di daerah ini dapat
keluar dari permasalahan ini  
Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger.....

TUNTUT- Jaksa Penuntut Umum (JPU) pada Kejaksaan Negeri
(Kejari) Agam menuntut terdakwa Afrida Noerita, yang
merupakan mantan bendahara Nagari Salo, Kabupaten Agam,
dengan hukuman pidana penjara selama dua tahun (foto:
Murdiansyah Eko).

Padang, Khazanah—  Padang, Khazanah—  Padang, Khazanah—  Padang, Khazanah—  Padang, Khazanah—  Jaksa
Penuntut Umum (JPU) pada
Kejaksaan Negeri (Kejari) Agam
menuntut terdakwa Afrida Noerita,
yang merupakan mantan ben-
dahara Nagari Salo, Kabupaten
Agam, dengan hukuman pidana
penjara selama dua tahun.

“Menjatuhkan hukuman pida-
na penjara kepada terdakwa selama
dua tahun. Menghukum terdakwa
membayar denda sebesar Rp50
juta, dan subsider enam bulan
penjara,”kata JPU Devitra Romiza
dan Rova, saat membacakan amar
tuntutannya di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) pada
Pengadilan Negeri Kelas IA
Padang,Jumat (23/7).

 Tak hanya itu, JPU juga
mewajibkan terdakwa untuk
membayar uang pengganti sebesar
Rp174.864.096.06 dan subsider
enam bulan penjara.

“Hal - hal yang memberatkan
perbuatan terdakwa tidak men-
dukung program pemerintah
dalam pemberantasan tindak
pidana korupsi. Hal-hal yang

“Perbuatan terdakwa telah
memenuhi unsur keuangan ne-
gara,”imbuhnya.

Terdakwa yang didampingi
Penasihat Hukum (PH) Bundo cs,
mengajukan nota pembelaan.

Sidang yang dipimpin oleh
Yose Ana Roslinda didampaingi
Elisya Florence dan Hendri Joni,
memberikan waktu satu minggu.

Dalam dakwaan JPU disebut-
kan bahwa, terdakwa Afrida
Noerita, menjabat sebagai benda-
hara Nagari Salo, Kabupaten
Agam. Dimana terdakwa telah,
menggunakan dana  Nagari Sa-
lo tahun anggaran 2018, untuk
kepentingan terdakwa.

Selain itu, terdakwa tidak
menyerahkan dana kegiatan dan
juga terdakwa pun membuat
laporan fiktif serta stempel palsu.

Terdakwa juga  membuat surat
pernyataan pertanggung jawaban
belanja yang tidak didukung
dalam SPJ selama tahun 2018,
sehingganya telah merugikan
keuangan negara sebesar Rp174.-
864.096.06. Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah Eko

meringankan terdakwa tulang
punggung keluarga,”ujar JPU.

JPU berpendapat, terdakwa
melanggar pasal 3 Jo 18 Undang-
Undang RI Nomor 31 tahun 1999,

tentang tindak pidana korupsi.
Sebagai mana yang telah diubah
dan ditambah dengan undang-
undang nomor 20 tahun 2021
tentang tindak pidana korupsi.

GAGAL- Ratusan hektare sawah yang tersebar di Kecamatan
Sungai Limau, Kabupaten Padang Pariaman, mengalami gagal
panen untuk yang kedua kalinya hal ini disebabkan banyaknya
saluran irigasi yang rusak di beberapa kawasan membuat petani
rentan gagal panen (foto: Suger).
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Anggota DPRDAnggota DPRDAnggota DPRDAnggota DPRDAnggota DPRD
Sumbar SalurkSumbar SalurkSumbar SalurkSumbar SalurkSumbar Salurkananananan
Bantuan TraktorBantuan TraktorBantuan TraktorBantuan TraktorBantuan Traktor
Payakumbuh, Khazanah--Payakumbuh, Khazanah--Payakumbuh, Khazanah--Payakumbuh, Khazanah--Payakumbuh, Khazanah-- Anggota DPRD Sumatera
Barat (Sumbar) Nurkhalis Dt Bijo Dirajo menyalurkan
bantuan 17 unit traktor tangan kepada belasan
kelompok tani yang tersebar di Kabupaten Limapuluh
Kota dan Kota Payakumbuh untuk meningkatkan
pendapatan petani.

"Kami salurkan bantuan kepada 17 kelompok
tani yang ada di dua daerah itu, untuk membantu
petani dalam menekan biaya produksi," kata dia,
Sabtu (24/7).

Ia mengatakan pemberian bantuan berupa traktor
tangan dengan kapasitas 8,5 PK ini bertujuan
meningkatkan produksi petani.

"Mereka yang dapat menggunakan tentu yang
sudah bergabung dalam kelompok tani," kata dia
lagi.

Menurut dia, dengan keberadaan traktor tersebut
dapat membantu petani dalam mengolah lahan mereka,
dan mampu meningkatkan produksi pertanian.

Selain itu, juga dapat menekan biaya produksi
dan membuat penghasilan petani bertambah. Dia
mengatakan, apabila produksi beras meningkat akan
membuat daerah itu menjadi kelebihan stok beras.

"Jika beras banyak tentu akan menguntungkan
petani dengan biaya produksi yang makin mengecil,"
kata dia pula.  Lili/ant

PP 75/2021 JadiPP 75/2021 JadiPP 75/2021 JadiPP 75/2021 JadiPP 75/2021 Jadi
Alat KAlat KAlat KAlat KAlat Kontrol Pontrol Pontrol Pontrol Pontrol Politikolitikolitikolitikolitik
Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Pengamat pendidikan, Indra
Charismiadji mengkritik revisi Statuta Universitas
Indonesia lewat Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun
2021. Menurutnya, hal tersebut berpotensi mengontrol
politik yang ada dalam kampus tersebut.

Pasalnya dalam PP 75/2021, rektor memiliki
kewenangan untuk mengangkat dan mencopot guru
besar yang ada. Hal tersebut dinilainya bisa
dimanfaatkan untuk mencari sosok-sosok yang sesuai
dengan pandangan dari si rektor.

"Itu akan berhubungan dengan nilai mahasiswa,
jadi kalau ditekannya dari situ 'kamu boleh demo,
tapi tidak lulus' misalnya. Nah itu kan yang menjadi
pilihan," ujar Indra dalam sebuah diskusi daring,
Ahad (25/7).

Menurutnya, dibuatnya peraturan agar tidak adanya
rangkap jabatan bertujuan agar rektor fokus dalam
memimpin perguruan tingginya. Apalagi Presiden
Joko Widodo juga pernah melarang adanya rangkap
jabatan di pemerintahannya.

"Itu yang membuat masyarakat pandangannya
terhadap presiden kita berubah," ujar Indra.

Di samping itu, ia menilai revisi Statuta UI
melanggar Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik. Terutama jika hal tersebut
memang berkaitan dengan posisi Rektor UI Ari
Kuncoro yang sebelumnya menjabat sebagai Wakil
Komisaris Utama PT Bank Rakyat Indonesia (BRI).

"Lah kok ujug-ujug (tiba-tiba) ada sebuah
perubahan aturan tanpa kajian akademis, dasarnya
apa, kan ini tidak ada penjelasan," ujar Indra.

Dalam Pasal 17 pada Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 menyebutkan, pelaksana pelayanan
publik dilarang merangkap jabatan sebagai komisaris
atau pengurus organisasi usaha bagi pelaksana yang
berasal dari lingkungan instansi pemerintah, badan
usaha milik negara (BUMN), dan badan usaha milik
daerah (BUMD).

Menurut Indra, rektor juga merupakan pelayan
publik, terutama di sektor pendidikan. "Berarti juga
menunjukkan kalau kita sembarangan sekali dalam
mengurus hukum di negara ini," ujar Indra. ryn/ ryn/ ryn/ ryn/ ryn/
r o lr o lr o lr o lr o l

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Peru-
bahan statuta Umiversitas In-
donesia (UI) yang tercantum
dalam PP Nomor 75 Tahun 2021
tentang Statuta Universitas
Indonesia, dinilai sarat muatan
politis dan ditunggangi agenda
terselubung untuk Pilpres 2024.
Dalam PP tersebut, diatur bahwa
rektor bisa rangkap jabatan.

"Buat apa PP diubah, ke-
mungkinan terkait dengan
agenda politik 2024," ujar Guru
Besar Universitas Indonesia (UI),
Manneke Budiman dalam dis-
kusi virtual,  Sabtu (24/7).

Dalam PP Statuta UI yang
lama, rektor,  wakil rektor,

sekretaris universitas dan kepala
badan dilarang merangkap
sebagai pejabat pada BUMN
atau BUMD maupun swasta.
Manneke menilai, PP tersebut
berkaitan dengan orang-orang
internal UI yang ingin masuk
ke dalam lingkaran kekuasaan.

"Di mana, agenda internal
beberapa orang di UI untuk masuk
ke lingkaran kekuasaan negara
dan kepentingan itu berkon-
vergensi dengan agenda politik
orang luar yang ingin menu-
nggangi UI untuk mencapai tujuan
politik mereka," ucap dia.

Kemudian, kata Manneke,
PP tersebut justru memberikan

celah para politikus menga-
gendakan strategi, dan berbagai
manuver untuk mencapai tujuan
mereka.

Bahkan, kampus bisa di-
manfaatkan para politikus se-
bagai tempat pengembangan
jejaring dengan memanfaatkan
infrastruktur, fasilitas, hingga
sumber daya di Kampus UI.

"Mereka tidak peduli reputasi
UI hancur, Kemendikbud babak
belur atau Presiden Joko Widodo
rusak citranya. Mereka cuma
terfokus pada kepentingan sendiri
untuk berkuasa pada 2024 dan
sesudahnya," tutur Manneke.

Tak hanya itu, Manneke

juga menyatakan PP tersebut
tidak bertujuan untuk memaj-
ukan UI dalam berbagai aspek.
Namun, kata dia, PP tersebut
justru membuat UI semakin
rentan terhadap kepentingan
politik luar.

"Tata kelola universitas yang
sentralistik pada rektor membuat
Universitas menjadi sebuah
institusi yang tidak lagi demo-
kratis, bahkan kewenangan
menteri untuk mengangkat lektor
kepala dan guru besar pun diambil
oleh rektor, bertentangan dengan
undang-undang," katanya.

Dirisak Media SosialDirisak Media SosialDirisak Media SosialDirisak Media SosialDirisak Media Sosial

Rektor Universitas Indonesia,
Ari Kuncoro akhirnya mundur
dari jabatan Wakil Komisaris
Utama BRI. Mundurnya Ari
Kuncoro tersebut kembali men-
jadi tranding topik di media
sosial Twiitter.

Warganet kembali berko-
mentar atas hal tersebut. Mereka
menyebut, kemunduran itu ialah
hasil perjuangan mereka.

Sebelumnya, warganet terlihat
gentol membuat lelucon me-
ngenai keputusan Presiden Joko
Widodo yang menandatangi
perubahan statuta Universitas
Indonesia. Statuta yang mem-
perbolehkan Rektor UI bisa

merangkap jabatan, termasuk di
kursi BUMN.

Kekinian, warganet me-
ngungkapkan pilihan Ari Kun-
coro mundur dari bangku empuk
komisaris itu ialah hasil perju-
angan di dunia maya. Ada akun
yang sampai menyebut Ari
Kuncoro tidak sanggup di-bully
se-negara.

Akun Bo** menulis sarkas
yang bertanya, siapa yang bisa
kuat dirisak di media sosial.
Apalagi sempat lama menjadi
topik poluer di media sosial dan
dijadikan lelucon. "Siapa yang
kuat, di-bully oleh orang se-
negara," tulisnya.  ryn/sra ryn/sra ryn/sra ryn/sra ryn/sra

DITUNGGANGI AGENDA PILPRES 2024

Statuta UI Sarat Muatan PStatuta UI Sarat Muatan PStatuta UI Sarat Muatan PStatuta UI Sarat Muatan PStatuta UI Sarat Muatan Politisolitisolitisolitisolitis

DEMO "JOKOWI END GAME" CUMA ISAPAN JEMPOL

Setop Manuver PSetop Manuver PSetop Manuver PSetop Manuver PSetop Manuver Politik di Masa Politik di Masa Politik di Masa Politik di Masa Politik di Masa Pandemiandemiandemiandemiandemi
Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Di
masa pandemi Covid-19 ini,
publik makin sering melihat
akrobat maupun manuver
politik yang dilakukan oleh
para politisi.

Mulai dari colongan
kampanye 2024 yang mulai
muncul di berbagai daerah,
sampai gerakan ingin men-
jatuhkan presiden, seperti aksi
“Jokowi End Game” yang
tengah ramai akhir-akhir ini.

Wakil Ketua Komisi III
Ahmad Sahroni menilai
sangat tak etis bila politikus
bermanuver politik di tengah
kondisi sulit akibat pandemi
covid-19. Bahkan, ada yang
mengambil momentum un-
tuk kepentingan pribadi,
seperti colongan kampanye
pemilihan umum  (Pemilu)
2024, sampai gerakan ingin
menjatuhkan Presiden Joko
Widodo.

“Pandemi bencana kema-
nusiaan, harusnya kita saling
bahu-membahu memperbaiki
keadaan, bukan malah me-
nyerang lawan. Jadi tolong
jangan manfaatkan pandemi
jadi senjata politik. Tolong
nuraninya dipakai,” ujar
Sahroni dalam keterangan
tertulis, Minggu (25/7).

Menurut dia, semua pi-
hak cukup bekerja dengan
baik dalam mengatasi pan-
demi untuk mendapatkan
dukungan dari rakyat. Sebab,
rakyat bisa menilai sendiri
calon pemimpinnya.

Politikus Partai NasDem
itu menilai, perang politik
malah akan memecah fokus

ISAPAN JEMPOL-- Akses menuju Istana Merdeka, Jakarta, ditutup seiring rencana demo “Jokowi End Game”,
Sabtu (24/7). Namun hingga sore, tak terlihat adanya tanda-tanda akan dilaksanakannya demo dengan tuntutan
menolak PPKM itu. IST
dalam membantu menye-
lesaikan masalah pandemi.
Rakyat justru akan makin
sengsara.

"Perang politik tentu
malah akan memecah fokus
dalam membantu menye-
lesaikan masalah pandemi
ini, rakyat yang sudah se-
ngsara malah makin sengsara.
Jadi untuk sekarang, seba-
iknya sudahilah perang
politik saling menyerang
ini," ucapnya.

"Jadi untuk sekarang,

sebaiknya sudahilah perang
politik saling menyerang ini.
Toh kalau politisi, pejabat,
atau partainya pada kerja
benar dan bantu rakyat,
mereka lihat kok, dan ten-
tunya akan jadi pertim-
bangan mereka juga untuk
elektabilitas nantinya. De-
ngan kerja, bukan dengan
pencitraan atau serang la-
wan," ujar dia.

Sahroni akan berko-
munikasi dengan kepolisian
terkait kemungkinan dila-

rangnya segala aksi demo-
nstrasi di masa pemberlakuan
pembatasan kegiatan ma-
syarakat (PPKM). “Orang
salat Iduladha saja enggak
boleh, masa demo boleh?”
ucap dia.

Menteri Koordinator
Bidang Politik Hukum dan
Keamanan (Menkopolhu-
kam) Mahfud Md angkat
bicara terkait adanya kelom-
pok yang murni dan tidak
murni di masa pandemi
Covid-19 ini.

“Pemerintah mengetahui
ada aspirasi masyarakat yang
murni karena memang “ya
saya takut covid tapi gimana
ekonomi saya?”. Itu aspirasi
murni. Itu kami catat sebagai
kondisi kesulitan yang kami
catat menghadapi kondisi
ini. Pemerintah mendengar
dan mengambil pertim-
bangan. Diantara aspirasi
kadang bertentangan dan
harus mengambil keputusan,
tapi semua sudah didengar,"
ujar Mahfud.

Baru-baru ini juga uncul
seruan demonstrasi bertajuk
'Jokowi End Game' di tengah
pandemi COVID-19. Atas
hal tersebut Mahfud menyor-
oti adanya 'kelompok tidak
murni' yang selalu mempr-
ovokasi menyerang peme-
rintah.

"Pemerintah mengetahui

ada sekelompok orang yang
memanfaatkan situasi, ada
kelompok murni dan ada
kelompok tidak murni yang
masalahnya itu hanya ingin
menentang saja, memanfa-
atkan situasi apapun yang
diputuskan pemerintah itu
diserang. Ada yang seperti
itu," ujar Mahfud. ryn/tbn ryn/tbn ryn/tbn ryn/tbn ryn/tbn

Gerindra AjukGerindra AjukGerindra AjukGerindra AjukGerindra Ajukan Pan Pan Pan Pan Pergantianergantianergantianergantianergantian
KKKKKetua DPRD Bukittinggietua DPRD Bukittinggietua DPRD Bukittinggietua DPRD Bukittinggietua DPRD Bukittinggi
Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-
----- Sekwan DPRD Kota Bukit-
tinggi Noverdi didampingi
kepala bagian risalah DPRD
Kota Bukittinggi, Yudi
menerima surat pergantian
struktur ketua dan anggota
DPRD dari Partai Gerindra
yang diserahkan Sekretaris
DPC Partai Gerindra Bukit-
tinggi, Riki Aprino didam-
pingi pengurus lainnya,
Jumat (23/7) di ruang kerja
Sekwan DPRD.

Pergantian struktur ang-
gota DPRD dari Partai Geri-
ndra tersebut berdasarkan SK
DPP Partai Gerindra Nomor
05-0065 /KPTS /s DPP-
Gerindra /2021 ditandatan-
gani oleh Ketua Umum H.
Prabowo Subianto dan Sek-
jen H. Ahmad Muzani, di-
mana dalam SK tersebut
ketua DPRD Herman Sofyan
digantikan Beny Yusrial,
S.Ip, sebelumnya Ketua
Fraksi Gerindra, jabatan Beny
Yusrial diisi oleh Angga
Alfarezi.

Sekretaris DPC Partai
Gerindra Bukittinggi, Riki
Aprino didampingi pengurus
lainnya seusai pertemuan
dengan Sekwan dan Kabag
risalah, membacakan isi surat
tersebut kepada wartawan
mengatakan, adanya perga-
ntian pimpinan DPRD dan
ketua fraksi, setelah menim-
bang bahwa demi kelancaran
jalannya kinerja organisasi
partai di DPRD, dan dalam
rangka mencapai tujuan
Partai Gerindra maka dipan-
dang perlu untuk menge-
sahkan pergantian pimpinan
DPRD dan Ketua Fraksi
Partai Gerindra DPRD Bukit-
tinggi periode 2021-2024.

Selanjutnya mencabut SK
DPP Partai Gerindra Nomor

08-0087 KPPS/DPP–Gerin-
dra 2021 tanggal 31 Agustus
2019 tentang pimpinan
DPRD dan Ketua Fraksi
Partai Gerindra DPRD Kota
Bukittinggi, Provinsi Suma-
tera Barat periode 2019-2024
dinyatakan tidak berlaku
lagi.

Pimpinan DPRD dan
ketua fraksi partai Gerindra
DPRD Kota Bukittinggi
Sumatera Barat tahun 2021-
2024 sebagai berikut, Beny
Yusrial, S.Ip sebagai Ketua
DPRD Kota Bukittinggi,
Muhammad Angga Alfarizi
sebagai Ketua Fraksi Gerin-
dra DPRD Kota Bukittinggi.

DPP Partai Gerindra da-
pat mengevaluasi dan peng-
gantian pimpinan DPRD dan

Ketua Fraksi DPRD Partai
Gerindra atas persetujuan
Ketua Dewan Pimpinan
Partai Gerindra. Surat kepu-
tusan ini disampaikan kepa-
da yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagai dasar
pengajuan pergantian usul
pimpinan DPRD dan Ketua
Fraksi DPRD Partai Gerindra
Kota Bukittinggi.

Ketetapan ini berlaku
sejak ditetapkan dan akan
ditinjau Kembali jika terdapat
kekeliruan atau perbaikan
di dalamnya. "Ditetapkan di
Jakarta tanggal 31 Mei 2021
tertanda dewan pimpinan
pusat Gerakan Indonesia
Raya, Ketua dewan pembina/
ketua umum Bapak H. Pra-
bowo Subianto dan Sekre-

taris Jenderal H. Ahmad
Muzani," ujar Sekretaris DPC
Partai Gerindra Bukittinggi,
Riki Afrino.

Sementara itu Sekwan
DPRD Bukittinggi Noverdi,
ketika diminta tanggapannya
mengatakan, kami dari Sekre-
taris DPRD menerima surat
dari Gerindra yang berkaitan
dengan pergantian ketua
DPRD. Kalau mekanisme
DPRD, setelah ada surat yang
masuk seperti ini, tentunya
kami akan menginformasi-
kan dulu kepada pimpinan.

Setelah diinformasikan,
sesuai dengan mekanisme
surat menyurat kepada pim-
pinan, tentunya setiap yang
masuk akan diagendakan
oleh Bamus. Bamus inilah

yang nantinya akan menyu-
sun perencanaan kegiatan
DPRD ke depannya.

"Anggota Bamus lah
yang akan melakukan tah-
apan-tahapan yang akan
dilakukan selanjutnya berkai-
tan dengan surat yang masuk
ini," katanya.

Intinya nanti kita di
Sekretariat Dewan, akan
menindaklanjuti surat ini
sesuai aturan dan ketentuan
yang berlaku. Dilaporkan ke
pimpinan, lalu ada rapat
paripurna untuk pember-
hentian dan selanjutnya akan
dilakukan paripurna penga-
ngkatan Ketua DPRD Bukit-
tinggi. Ada tahapannya
nanti, jelas Noverdi. Iwin Iwin Iwin Iwin Iwin
S BS BS BS BS B

SEKRETARIS DPC Gerindra Bukittinggi, Riki Aprino didampingi pengurus foto bersama Sekwan dan Kabag Risalah
DPRD Kota Bukittinggi, usai menyerahkan surat pergantian struktur pimpinan dan ketua fraksi Gerindra DPRD
Kota Bukittinggi. IST
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SOSIALISASI BKKBN DISERTAI VAKSINASI

Kota Sawahlunto TKota Sawahlunto TKota Sawahlunto TKota Sawahlunto TKota Sawahlunto Terererererus Dongkrakus Dongkrakus Dongkrakus Dongkrakus Dongkrak
PPPPPenyaluran Venyaluran Venyaluran Venyaluran Venyaluran Vaksin Covid-19aksin Covid-19aksin Covid-19aksin Covid-19aksin Covid-19

DIVAKSIN - Walikota Deri Asta didampingi Anggota DPR RI Darul Siska menyaksikan penyuntikan Vaksin Covid-19
bagi peserta sosialisasi

Sawahlunto, KhazanahSawahlunto, KhazanahSawahlunto, KhazanahSawahlunto, KhazanahSawahlunto, Khazanah
----- Berdasarkan data yang
dikeluarkan Satgas Penang-
gulangan Covid-19 Badan
Nasional Penanggulangan
Bencana RI tertanggal 24
Juli 2021, Kota Sawahlunto
masuk dalam zona merah.
Artinya, kota yang berpen-
duduk 67 ribu jiwa ini,
beresiko tinggi penularan
Covid-19.

Tak ingin warga kotanya
mudah tertular Covid-19,
pemerintah kota ini terus
berupaya keras mensosiali-
sasikan kepada warganya
agar mau divaksin. Salah
satu cara yang dilakukan,
yaitu mengikut sertakan
vaksinasi dalam berbagai
acara yang melibatkan ba-
nyak orang.

Salah satunya, sosialisasi
pendataan keluarga bangga
kencana bersama mitra tahun
2021, yang digelar BKKBN
perwakilan Sumatera Barat,
bersama anggota Komisi IX
DPR RI, Sabtu pagi (23/07/
2021). Sebanyak 150 orang
peserta sosialisasi yang
merupakan warga Kelurahan
Pasar Sawahlunto, Kecam-
atan Lembah Segar, berhasil
divaksin usai mengikuti acara
tersebut.

Bahkan setelah disuntik

vaksin Covid-19, setiap
peserta juga diberi paket
sembako dan uang trans-
portasi sebesar Rp100 ribu.
Namun menurut peserta,
mereka mau divaksin, bukan
karena hadiahnya, melainkan
karena ingin bebas dari
pandemi Covid-19.

“Saya ikut vaksin de-
ngan kesadaran sendiri,
karena kita ingin kita sehat,
keluarga kita sehat, bukan
karena hadiahnya,” ucap
Supriadi, peserta sosialisasi
dan vaksinasi.

Hal senada juga diut-
arakan Anton, peserta sosi-
alisasi yang ikut disuntik
vaksin dosis pertama.

“Supaya bisa mengatasi
Covid ini, agar ada kekeb-
alan tubuh ini. Bukan karena
hadiahnya,” kata Anton,
peserta sosialisasi yang baru
pertama kali  disuntik vak-
sin.

Penyaluran vaksin Co-
vid-19 di Kota Sawahlunto
masih tergolong rendah,
yaitu dibawah 30 persen.
Dari 51 ribu warganya yang
wajib vaksin, baru 10 ribu
yang sudah mendapatkan
vaksin.

“Dari 67 ribu penduduk,
kita harus vaksin diangka
80% itu 51 ribu, saat ini kita

sudah vaksin 10 ribu, berarti
tinggal 41 ribu lagi, nah ini
yang harus kita vaksin,” kata
Deri Asta, walikota Sawa-
hlunto yang hadir di acara
tersebut.

Menggabungkan kegi-
atan sosialisasi  dengan
vaksinasi ini, diprakarsai

anggota Komisi IX DPR
RI, Darul Siska, untuk
mempercepat penyaluran
vaksin Covid-19 di Su-
matera Barat.

“Malahan kawan-kawan
saya di Jawa mengatakan,
saya nggak mau sekarang
mengumpulkan orang, trus

saya bilang ke mereka,
mohon ijin saya berbeda, di
Sumatera Barat saya mau
mengumpulkan orang su-
paya sekaligus bisa diva-
ksin,” jelas Darul Siska,
anggota Komisi IX DPR RI
yang bermitra dengan BK-
KBN.

Meski penyaluran vak-
sinasi Covid-19 di Sawa-
hlunto masih tergolong
lambat, namun pemerintah
kota “Arang” ini justru
berhasil menurunkan angka
stunting, atau kondisi anak
kekurangan gizi berat.

Berdasarkan data yang
dibeberkan Kepala Bidang
Advokasi Pergerakan dan
Informasi (ADPIN) BKKBN
Perwakilan Sumatera Barat,
Budi Mulia, Sawahlunto
berhasil menekan angka
stunting di angka 7,6%
tahun 2021. Padahal tahun
sebelumnya, angkanya bera-
da di kisaran 8 %.

“Untuk sementara hasil
pendataan Februari angkanya
sudah turun ke 7,6%, namun
nanti akan dipraktiskan
berdasarkan pertimbangan
pada pengukuran bulan
Oktober nanti,” ucap Budi
Mulia, saat menyampaikan
orasinya dihadapan peserta
sosialisasi.

Saat ini, angka stunting
di Sumatera Barat masih
tinggi, yaitu 27,4 %. Presiden
Joko Widodo memerinta-
hkan kepada Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat, agar
angka tersebut bisa dituru-
nkan menjadi dibawah 14
%.   art/jj art/jj art/jj art/jj art/jj

Dalam penyaluran vaksin
Covid-19, Sumatera Barat
masih berada di nomor tiga
terendah se Indonesia, yaitu
13 persen dosis pertama dan
4 persen dosis ke dua.

Sawahlunto Sukses Tu-Sawahlunto Sukses Tu-Sawahlunto Sukses Tu-Sawahlunto Sukses Tu-Sawahlunto Sukses Tu-
runkan runkan runkan runkan runkan Angka StuntingAngka StuntingAngka StuntingAngka StuntingAngka Stunting

KEBERADAANNYA SANGAT MEMBANTU MASYARAKAT

Lagi, PLagi, PLagi, PLagi, PLagi, Pertamina Tertamina Tertamina Tertamina Tertamina Tambah Dua Pambah Dua Pambah Dua Pambah Dua Pambah Dua Pertashop di Kertashop di Kertashop di Kertashop di Kertashop di Kepulauan Mentawaiepulauan Mentawaiepulauan Mentawaiepulauan Mentawaiepulauan Mentawai
Tua Pejat, Khazanah - Tua Pejat, Khazanah - Tua Pejat, Khazanah - Tua Pejat, Khazanah - Tua Pejat, Khazanah - Untuk
memudahkan masyarakat kepu-
lauan memperoleh Bahan Bakar
Minyak (BBM), PT Pertamina
(Persero) melalui Pertamina
Regional Sumatera Bagian Utara
(Sumbagut) kembali menambah
dua Pertashop di Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Unit Manager Communica-
tion Relation & CSR Pertamina
Regional Sumbagut, Taufi-
kurachman mengatakan, pihaknya
telah membangun dua Pertashop
dan lokasinya berada di kecamatan
yang belum ada SPBU atau
SPBU terdekat minimal 10 Kilo-
meter (Km).

“Pertashop tersebut menye-
diakan BBM berkualitas berupa
Pertamax sehingga  konsumen
bisa membeli BBM lebih dekat
dan cepat mengingat jarak SPBU
terdekat berjarak beberapa Kilo-
meter dari desa,” ujar Taufiku-
rachman, Jumat (23/7).

Dua Pertashop tersebut yakni
Pertashop 1P25385 yang berada
di Jalan Raya Sipora Desa
Goosoinan, Sipora Utara dan
Pertashop 1P25386 terletak di
Jalan Raya Sipora Selatan Nagari
Sauereinuk, Sipora Selatan.

“Saat ini sedang Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) maka tidak
ada peresmian Pertashop jadi
langsung pelayanan saja. Pertas-
hop saat ini buka dari pukul
06.00-22.00 WIB mengingat
adanya keterbatasan aktivitas
PPKM,” jelasnya.

Ia berharap, dengan hadirnya
Pertashop bisa menjadi semangat
bagi masyarakat dalam mening-
katkan perekonomiannya. “Sem-
oga dengan adanya Pertashop ini
semakin mengembangkan ekono-
mi masyarakat pedesaan,” ka-
tanya.

Sangat membantu masyarakatSangat membantu masyarakatSangat membantu masyarakatSangat membantu masyarakatSangat membantu masyarakat

Sementara di Sikabu, Lubuk
Alung, Bupati Padang Pariaman
Suhatri Bur mengakui, jika
keberadaan Pertashop dirasakan
sangat membantu sekali, karena
kebutuhan BBM masyarakat bisa
dijangkau lebih mudah, sehingga
tidak perlu jauh-jauh untuk bisa
mengisi bahan bakar kendaraan.

Hal itu diungkapkan Suhatri
Bur saat melakukan kunjungan
ke Pertashop di Sikabu Lubuk
Alung milik CV Pagaruyung
Alam Sati, sekaligus menyam-
paikan berkeinginan semua
daerah Padang Pariaman yang
jauh dari SPBU bisa memiliki
Pertashop, untuk memudahkan
warganya mendapatkan BBM
dengan standard harga normal.

“Saya berkeinginan para
usahawan lain bersama Pertamina
bisa membuat Pertashop di
daerah lainnya yang jauh dari
SPBU, sehingga warga bisa
mendapatkan BBM dengan harga

normal dan mudah dijangkau,”
tutur Suhatri Bur yang kerap
dipanggil Aciak itu.

Ditambahkannya, Pemkab
Padang Pariaman akan siap
mendukung hal-hal positif seperti
pembangunan Pertashop, selagi
masih bermanfaat besar bagi
masyarakatnya, sehingga  ada
kegembiraan dalam melakukan
aktifitas berkendaraan, karena
mudah mendapatkan BBM meski-
pun jauh dari jalan utama.

“Kita akan dukung bagi
pengusaha dan masyarakat lain-
nya dalam menjalankan kegiatan
usaha, termasuk usaha Pertashop
untuk kepentingan masyarakat
lainnya,” tambah Suhatri.

Sekaitan dengan adanya
Pertashop di Sikabu, Afrizal warga
setempat mengatakan, amat
gembira karena bisa mendapatkan
harga sesuai dengan harga SPBU.

“Bila perlu dibangun lagi
Pertashop di daerah Pasia Laweh,

karena harganya sama dengan
SPBU, Pertashop berbeda harga-
nya  dengan pertamini,” tutur
Afrizal.

Ditambahkannya, selain har-
ganya sama dengan SPBU, Perta-
shop pemasarannya langsung
sampai pada masyarakat pengguna,

dan akan jauh tepat sasaran.
Pertashop merupakan salah

satu program Pertamina untuk
mendekatkan pelayanan pada
masyarakat, sehingga BBM harga
normal bisa dengan mudah
didapatkan masyarakat yang jauh
dari SPBU.   Rina  Rina  Rina  Rina  Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

Bupati Padang Pariaman, Suhatri Bur (dua dari kiri) saat meninjau
Pertashop di Sikabu, Lubuk Alung
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